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ABSTRAK

Putri Nabila. 1902090082. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Round Table terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV MIS
Al-lIkhlasiah Medan”. Skripsi. 2023. Medan: Fakultas Keguruan dan ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Pembimbing Suci
Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir Kkritis
siswa kelas 1V di MIS Al-Ikhlasiah Medan. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa di kelas kontrol, mengetahui
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen, dan mengetahui pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe round table terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa di kelas IV MIS Al-lkhalsiah Medan pada pembelajaran IPA.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan pengolahan data kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh dijelaskan bahwa seluruh
populasi dijadikan sampel yang berjumlah 57 siswa, terbagi menjadi 29 siswa di
kelas kontrol dan 28 siswa di kelas eksperimen. Insrumen pada penelitian ini
menggunakan instrumen tes berpikir kritis yang berjumlah 10 soal essay, dimana
siswa mengerjakan pre test dan post test yang sudah di uji validitas dan reliabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada siswa di kelas
eksperimen (menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round table)
diperoleh hasil nilai rata-rata siswa sebesar 85,62, berbeda dengan siswa di kelas
kontrol (menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share)
diperoleh hasil nilai rata-rata siswa sebesar 70,17. Dinyatakan bahwa rata-rata nilai
siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata nilai siswa di kelas
kontrol. Pembelajaran yang dilakukan pada siswa di kelas IV MIS Al-lkhlasiah
Medan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round table memberikan
dampak yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Dibuktikan
dari nilai signifikansi sebesar 0,000 yang mana 0,000 < 0,05. Jadi dapat
disimpulkan dalam penelitian ini bahwa adanya pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe round table terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa di kelas IV MIS Al-Ikhlasiah Medan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA.

Kata Kunci : Model Kooperatif Tipe Round Table, Berpikir Kritis.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia dalam segala
aspek kehidupannya, melalui pendidikan akan memberikan pengaruh yang besar
untuk mampu bertahan hidup dengan membangun interaksi yang baik terhadap
sesama agar kebutuhan hidupnya terpenuhi dengan mudah. Marwah et al (2018)
mengutip pemikiran dari KH Dewantara bahwa pendidikan adalah segala usaha dari
orang tua terhadap anak-anak dengan maksud menyokong kemajuan hidupnya.
Arifin (2020) mengungkapkan dalam buku berjudul manajemen pendidikan masa
kini bahwa pendidikan yang tidak direncanakan dengan baik akan memengaruhi
mutu proses pembelajaran yang berujung pada tidak tercapainya tujuan pendidikan.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mengandung makna bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi salah satu mata
pelajaran pokok yang harus dikuasai siswa, khususnya siswa di Sekolah Dasar
(SD). Siswa akan mempelajari alam sekitar, mengembangkan pengetahuan dan

memahami konsep-konsep melalui pembelajaran IPA yang dapat bermanfaat untuk



bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Nurhairani (2018) mengungkapkan
bahwa pembelajaran IPA mengarahkan siswa untuk lebih aktif saat mengikuti
pembelajaran agar lebih memahami materi pembelajaran yang telah tersampaikan
karena siswa mengalaminya sendiri. Hal tersebut akan menumbuhkan rasa ingin
tahu siswa dan mengajarkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis terhadap
permasalahan yang sedang di hadapi.

Melalui berpikir kritis siswa tidak mudah percaya terhadap pendapat,
dugaan, dan keinginan yang belum terbukti karena siswa lebih dahulu mencermati
masalah yang hadir. Siswa akan mencari kebenaran dari berbagai sumber informasi
kemudian siswa memahami dengan cara berpikir agar siswa dapat menarik
kesimpulan dari hasil yang telah di pahaminya. Keterampilan berpikir kritis akan
mengarahkan siswa untuk memaknai dan melihat sisi positif maupun sisi negatif
terhadap segala permasalahan.

Selama guru melaksanakan pembelajaran di kelas siswa masih kurang
dalam hal memahami isi dari materi yang diajarkan oleh guru yang disebabkan
karena siswa belum terlibat aktif untuk tanya jawab serta belum mampu
menyampaikan pendapatnya saat pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut
disebabkan oleh guru yang belum menggunakan model pembelajaran dan alat
peraga kreatif yang sesuai dengan isi materi pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran IPA guru masih menggunakan metode pembelajaran seperti metode
ceramah, hal ini yang akan menjadikan suasana pembelajaran tidak menarik bagi
siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengamatan langsung di dalam kelas yang

diperoleh saat melakukan observasi awal di MIS Al-lkhlasiah Medan.



Proses berpikir kritis dilakukan siswa secara sadar yang akan digunakan
untuk menginterprestasi atau mempertimbangkan informasi serta pengalaman yang
membawa pada suatu sikap tertentu. Demikian halnya Dadri et al (2019) mengutip
pemikiran dari Ennis menyatakan bahwa karakteristik dari orang yang berpikir
kritis adalah 1) mampu mencari jawaban yang jelas dari setiap permasalahan. 2)
mencari alasan yang tepat. 3) berusaha untuk mengetahui informasi dengan baik.
4) menggunakan sumber yang terpercaya. 5) Memperhatikan secara keseluruhan
situasi dan kondisi yang ada. 6) berusaha untuk tetap berhubungan langsung dengan
ide utama.

Hasil observasi awal yang dilakukan (video dapat di akses melalui link

https://drive.google.com/drive/folders/1AeymVPIdb0VrzD91gNdTO0auuWitYwle

) dengan cara mewawancarai guru FD dan siswa pada hari selasa 08 November
2022 di kelas IV MIS Al-lkhlasiah Medan, permasalahan yang ditemukan adalah
berpikir kritis beberapa siswa masih tergolong rendah pada saat pembelajaran,
siswa kurang terampil dalam hal berpikir kritis khususnya saat pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA). Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu siswa kesulitan dalam menyampaikan pendapat, siswa
tidak fokus selama mengikuti pembelajaran, kurangnya motivasi belajar siswa
sehingga pembelajaran yang dilakukan tidak menyenangkan, guru masih
menggunakan model pembelajaran konvensional dan tidak bervariasi, kurangnya
penggunaan media peraga yang konkrit dalam pembelajaran, kurangnya

penanaman berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh


https://drive.google.com/drive/folders/1AeymVPIdb0VrzD91gNdT0auuWitYw1e
https://drive.google.com/drive/folders/1AeymVPIdb0VrzD91gNdT0auuWitYw1e

guru, dan siswa hanya mengandalkan guru sebagai satu-satunya sumber belajar
yang menyebabkan siswa tidak mencari sumber lainnya.

Memberikan solusi atas permasalahan dalam penelitian ini, diharapkan
siswa memiliki keterampilan berpikir secara kritis yang baik saat pembelajaran.
Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh model pembelajaran
yang digunakan guru terhadap keterampilan berpikir kritis siswa saat pembelajaran.
Sari (2018) mengungkapkan proses pembelajaran saat di kelas bagian dari peran
guru yang merupakan seorang pendidik profesional, kemampuan profesional yang
dimiliki seorang guru merupakan bagian dari kompetensi yang harus dimiliki guru.
Model pembelajaran efektif dan efisien digunakan guru saat pembelajaran dapat
berpengaruh terhadap berpikir kritis siswa. Selain model pembelajaran, alternatif
lain menurut Murdiana et al (2020) melalui pemilihan dan penggunaan metode serta
media akan menentukan terlaksananya proses pembelajaran yang menyenangkan
dan bermakna bagi siswa. Pada penelitian ini peneliti memilih menggunakan
sebuah model pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi permasalahan terkait
keterampilan berpikir Kritis siswa dalam pembelajaran yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe round table.

Sartika et al (2020) mengungkapkan bahwa kooperatif merupakan
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil kerja siswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas akademik, berusaha dalam membantu siswa memahami konsep-konsep
yang sulit, mampu menumbuhkan siswa berpikir kritis dan mampu mengaktifkan
para siswa belajar bekerjasama dan tidak ada siswa yang hanya sebagai pendengar

karena setiap siswa memiliki tanggung jawab masing-masing terhadap materi yang



diberikan oleh guru agar dapat tuntas. Pembelajaran kooperatif berbeda dengan
strategi pembelajaran lain. Perbedaan dilihat dari proses pembelajaran di kelas yang
lebih menekankan kepada proses kerja sama di dalam kelompok. Tujuan yang ingin
dicapai tidak hanya kemampuan secara akademik dalam pengertian penguasaan
materi saja, tetapi dilihat dari unsur kerja sama siswa dalam penguasaan materi.
Adanya kerja sama inilah yang menjadi ciri khas dari pembelajaran kooperatif.
Rusman (2018 : 298) mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif akan efektif
dilakukankan apabila: 1) guru menekankan usaha bersama-sama lebih penting dari
pada usaha yang dilakukan secara individual; 2) jika guru melakukan pemerataan
atas perolehan hasil siswa dalam belajar; 3) jika guru ingin menanamkan siswa
untuk tutor sebaya atau belajar melalui teman sendiri.

Round table adalah salah satu tipe pembelajaran yang termasuk model
pembelajaran kooperatif. Spencer Kagan adalah ahli yang mengembangkan round
table sebagai model pembelajaran kooperatif. Nurmala (2020) mengutip pemikiran
dari Spencer Kagan berpendapat bahwa “Students take turns generating written
responses, solving problems or making a contribution to a project. In Round Table,
students take turns in their teams”. Siswa dibuat kelompok dan membentuk meja
bundar dari masing- masing kelompok setiap anggota dari kelompok menulis
jawaban dan didiskusikan bersama-sama dalam meja bundar tersebut.

Pembelajaran kooperatif tipe round table merupakan pembelajaran yang
dilakukan secara kooperatif atau kelompok untuk mendorong siswa belajar aktif
dan melatih komunikasi sosial siswa, pembelajaran kooperatif tipe round table

digunakan untuk lebih mengaktifkan siswa saat proses pembelajaran. Abidin (2019)



mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe round table seluruh
siswa dalam kelompok harus berusaha memahami dan menguasai materi
pembelajaran yang telah diajarkan, siswa ikut serta aktif kerja kelompok saat diberi
kesempatan masing-masing kelompok berdiskusi terkait materi yang diberikan
guru serta mampu menjelaskan pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dipelajari dan siswa akan mempraktikan materi secara lisan maupun tulisan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti menggunakan model
kooperatif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran IPA . Maka dari itu, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV MIS Al-Ikhlasiah Medan”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat di identifikasi
beberapa masalah. Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah :

1. Keterampilan berpikir kritis beberapa siswa masih tergolong rendah saat
pembelajaran.

2. Siswa belum aktif saat belajar dalam hal tanya jawab seperti ragu-ragu dan
takut salah untuk menyampaikan pendapatnya.

3. Model pembelajaran yang digunakan guru saat proses pembelajaran masih
bersifat konvensional sehingga pembelajaran IPA dianggap tidak menarik
untuk dipelajari.

4. Model pembelajaran kooperatif tipe round table belum pernah digunakan

saat pembelajaran.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, agar

permasalahan pada penelitian ini dapat dikaji untuk diselesaikan dengan efektif

serta mengingat terbatasnya kemampuan peneliti, maka peneliti memberi batasan

masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe

round table terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di kelas IV MIS Al-

Ikhlasiah Medan.

D. Rumusan Masalah

E.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

. Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas IV MIS Al-

Ikhlasiah Medan di kelas kontrol?

. Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas IV MIS Al-

Ikhlasiah Medan di kelas eksperimen?

. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe

round table terhadap keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPA di

kelas IV MIS Al-lkhlasiah Medan?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

.- Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas IV MIS Al-

Ikhlasiah Medan di kelas kontrol.

.- Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas IV MIS Al-

Ikhlasiah Medan di kelas eksperimen.



3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe round table terhadap keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran
IPA di kelas IV MIS Al-Ikhlasiah Medan.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

a. Bagi Sekolah
Meningkatkan prestasi dan produktivitas sekolah melalui pembelajaran
yang dapat dilihat dari meningkatnya hasil belajar siswa dan menjadi bahan
referensi untuk perbaikan guru dalam pengelolaan pembelajaran.

b. Bagi Guru
Memberi masukan kepada guru dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi dan
inspirasi bagi guru dalam menemukan model pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis terhadap pembelajaran,
khususnya dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe round
table.

c. Bagi Siswa
Agar proses kegiatan belajar mengajar lebih meningkatkan kemandirian
siswa dalam pemecahan masalah sehingga dapat berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa.

d. Bagi Penelitian
Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dalam bidang yang sama dimasa

yang akan datang.



BAB 11
LANDASAN TEORETIS
A. Kerangka Teoretis
1. Model Pembelajaran

a. Definisi Model Pembelajaran

Menurut Octavia (2020:13) berpendapat dalam buku berjudul model-model
pembelajaran bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan
(pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar (komptensi belajar).

Menurut Mirdad (2020) mengungkapkan model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Demikian halnya Annisa (2020)
menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian
materi bahan ajar yang meliputi segala aspek kegiatan pembelajaran yang dilakukan
guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak
langsung dalam proses belajar mengajar.

Mirdad (2020) mengutip pemikiran dari Zubaedi berpendapat bahwa model
pembelajaran dapat diartikan sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan
kurikulum, mengatur materi, dan member petunjuk bagi guru dikelas. Isrok’atun &
Rosmala (2018:27) mengungkapkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.
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Berdasarkan definisi model pembelajaran di atas yang dikemukakan para
ahli dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu rancangan
awal yang dilakukan guru untuk menyediakan segala kebutuhan di dalam
pembelajaran, seperti materi pembelajaran, bahan ajar, dan media pembelajaran
sesuai dengan model yang akan digunakan untuk memudahkan guru melaksanakan
pembelajaran dan mencapai tujuan belajar yang sebenarnya.

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran

Suatu model pembelajaran dikatakan baik apabila model tersebut dapat
secara efektif membantu para siswa memahami atau menguasai materi
pembelajaran atau kecakapan tertentu. Octavia (2020:14) mengemukakan ciri-ciri
model pembelajaran yang baik sebagai berikut :

1) Memiliki prosedur yang sistematik. Jadi, sebuah model mengajar adalah
prosedur yang sistematik untuk mengubah perilaku siswa, yang didasarkan pada
asumsi-asumsi tertentu.

2) Hasil belajar ditetapkan secara khusus. Setiap model mengajar menghasilkan
tujuan-tujuan khusus hasil belajar yang diharapkan dan ingin dicapai siswa
secara rinci dalam bentuk unjuk kerja yang dapat diamati. Apa yang harus
diberikan oleh siswa setelah menyelesaikan urutan pengajaran disusun secara
rinci dan khusus.

3) Penetapan lingkungan secara khusus. Menetapkan keadaan lingkungan secara

spesifik dalam model mengajar.
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4) Mengukur keberhasilan. Menggambarkan dan menjelaskan hasil belajar dalam
bentuk perilaku yang seharusnya diperlihatkan oleh siswa setelah menempuh
dan menyelesaikan proses pengajaran.

5) Berinteraksi dengan lingkungan. Semua model mengajar menentukan cara yang
memungkinkan siswa untuk interaksi dan bereaksi dengan lingkungan sekitar.

Sejalan dengan Mirdad (2020) mengemukakan bahwa model pembelajaran
memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 1) berdasarkan teori pendidikann dan teori
belajar dari para ahli tertentu. 2) mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.
3) dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas. 4)
memiliki bagian-bagian model yang dinamakan : a) urutan langkah-langkah
pembelajaran; b) adanya prinsip-prinsip reaksi; c) sistem sosial; d) sistem
pendukung. 5) memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 6)
membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model
pembelajaran yang dipilihnya.

Berdasarkan ciri-ciri model pembelajaran di atas yang dikemukakan para
ahli dapat disimpulkan bahwa ciri model pembelajaran yang efektif memiliki
langkah-langkah sesuai dengan yang dikembangkan; Adanya landasan dari tujuan
pembelajaran yang akan dicapai; Menentukan lingkungan atau wilayah belajar yang
akan digunakan agar dapat terciptanya suasana belajar yang menyenangkan;
Menetapkan ukuran keberhasilan dalam belajar setelah menggunakan langkah-
langkah pembelajaran yang telah ditetapkan; Dapat dijadikan sebuah pedoman

dalam sebuah pembelajaran.
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2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table

a. Definisi Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif termasuk salah satu model pembelajaran yang
terstruktur dan sistematis, dimana membentuk kelompok-kelompok kecil bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif (Cooperative
learning) menurut Warsono (2016:161) mengutip pemikiran dari Johnson &
Johnson mendefinisikan bahwa pembelajaran kooperatif adalah penerapan
pembelajaran terhadap kelompok kecil sehingga para siswa dapat bekerja sama
untuk memaksimalkan pembelajaran sendiri serta memaksimalkan pembelajaran
anggota kelompok lain. Demikian halnya Walid (2017:111) mengemukakan dalam
buku berjudul strategi pembelajaran IPA bahwa pembelajaran kooperatif adalah
konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.

Abidin  (2019) berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif atau
cooperative learning merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik dalam tugas-tugas terstruktur. Pembelajaran kooperatif
dikenal dengan pembelajaran kelompok.

Berdasarkan definisi pembelajaran kooperatif di atas yang dikemukakan
para ahli dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
yang diarahkan guru untuk membentuk sebuah kelompok, siswa tidak hanya
memaknai pembelajaran secara individual saja melainkan memaknai pembelajaran
secara bersama-sama dengan teman kelompok melalui pembelajaran kooperatif

yang nantinya akan diberikan tugas terstruktur dalam pemecahan masalah.
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b. Definisi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table

Salah satu model pembelajaran yang termasuk model pembelajaran
kooperatif adalah round table. Round table merupakan metode pembelajaran
kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer Kagan. Nurmala (2020) mengutip
pemikiran dari Spencer Kagan berpendapat bahwa “Students take turns generating
written responses, solving problems or making a contribution to a project. In Round
Table, students take turns in their teams”. Siswa dibuat kelompok dan membentuk
meja bundar dari masing- masing kelompok setiap anggota dari kelompok menulis
jawaban dan didiskusikan bersama-sama dalam meja bundar tersebut.

Menurut Abidin (2019) mengemukakan bahwa round table merupakan
istilah dalam bahasa Inggris. sebagai padanan kata dalam bahasa Indonesia dengn
istilah “meja bundar” maksudnya menjelaskan materi dalam satu atau dua buah
kalimat pada selembar kertas dari masing-masing anggota kelompok membentuk
suatu lingkaran seperti meja bundar sehingga kalimat itu menjadi sebuah deskripsi.
Round Table merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan
siswa, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang diharapkan
dapat membangun sikap positif, dan meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas untuk menghadapi masa depan yang lebih banyak tantangan. Demikian
halnya Nurmala (2020) mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif
round table merupakan model pembelajaran yang penuh responsif karena setiap
siswa mengeluarkan atau menuliskan gagasan atau ide-ide mereka sehingga setiap

siswa ikut berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.
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Berdasarkan definisi model pembelajaran kooperatif tipe round table
menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran round table
termasuk ke dalam model pembelajaran kooperatif. Dimana siswa diarahkan
berkelompok dan membentuk meja bundar untuk mendiskusikan bersama-sama
kelompoknya terkait permasalahan yang dihadapi dalam meja bundar tersebut.
Round table merupakan model untuk mengaktifkan siswa, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif agar mampu menghadapi berbagai tantangan.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Round Table

Menurut Annisa (2020) mengutip pemikiran dari Barkley & Major
berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif tipe round table memiliki beberapa
kelebihan, yaitu: (1) membatu siswa memfokuskan pikiran, (2) memberikan waktu
tenang untuk memikirkan respon-respon siswa lain, (3) menjamin partisipasi antara
anggota kelompok dengan berbagai sudut pandang.

Annisa (2020) mengutip pemikiran dari Kagan mengungkapkan bahwa
kelebihan model kooperatif tipe round table, yaitu: 1) Setiap anggota kelompok
mengetahui, menyetujui, dan saling menyukai. Anggota kelompok saling
mendukung, memiliki, dan bekerja sama dalam memecahkan masalah. 2) Siswa
berinteraksi dengan menyenangkan bersama teman-teman mereka. 3) Siswa saling
berinteraksi dengan siswa lain baik anggota siswa kelompok lain dengan saling
membantu, siswa memperoleh keterampilan sosial, membentuk karakter, dan
kecerdasan emosional. 4) Siswa menjadi lebih sopan dan bekerja sama. Mereka

mampu menyelesaikan permasalahan menerima dan memahami sudut pandang
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yang berbeda dari mereka sendiri. Siswa lebih mengharagai dan bertanggung
jawab. 5) Siswa mengembangkan semua keterampilan akademik bukan hanya
kemampuan menulis saja. 6) Siswa berinteraksi bersamaan untuk berbagi ide dan
gagasan di dalam kelompoknya.

Menurut Rahmat (2018) mengemukakan keunggulan dari pembelajaran tipe
round table adalah 1) adanya keterkaitan positif antar anggota kelompok, 2) ide-ide
yang dikembangkan oleh masing-masing anggota kelompok saling ketergantungan,
jadi setiap anggota kelompok didorong untuk berpikir ke arah pemikiran yang
sama, 3) jika ada salah satu anggota kelompok yang berhenti mengemukakan
idenya maka lebih baik mengatakan pas daripada merubah pola pemikiran yang
telah dibangun oleh tim dalam kelompoknya.

Agustina (2020) mengungkapkan bahwa kelemahan model pembelajaran
kooperatif tipe round table mengutip dari pemikiran Barkley adalah 1) banyak
menghabiskan waktu, 2) sejumlah siswa mungkin bingung karena belum terbiasa
dengan perlakuan seperti ini.

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round

Table

Annisa (2020) mengemukakan bahwa langkah-langkah dari model
kooperatif tipe round table, yaitu: (1) memberikan pandangan dan pemikiran
mengenai tugas yang sedang mereka kerjakan, (2) siswa berikutnya juga ikut
memberikan mengenai tugas yang sedang mereka kerjakan, (3) demikian
seterusnya giliran bicara biasanya dilaksanakan arah perputaran jarum jam atau dari

kiri ke kanan. Demikian halnya Nurmala (2020) mengutip pemikiran dari Nasrul



16

mengemukakan bahwa prosedur model round table (1) penyampaian tujuan (2)
penjelasan tugas yang akan disampaikan. (3) Guru memberikan lembar kerja. (4)
Siswa mengerjakan tugas dan menuangkan idenya di atas lembar kerja secara
bergilir searah jarum jam yang dibatasi oleh waktu. (5) Kesimpulan. (6) Penyajian
hasil. (7) Feedback oleh guru. (8) Evaluasi.

Menurut Annisa (2020) mengutip pemikiran dari Barkley & Major
berpendapat bahwa langkah-langkah model kooperatif tipe round table,yaitu: (1)
membentuk kelompok, (2) menentukan anggota kelompok yang akan memulai
terlebih dahulu, (3) siswa pertama akan menuliskan kata, frase, kalimat secara cepat
mungkin kemudian dibacakan dengan keras agar siswa selanjutnya mempunyai
kesempatan untuk merespon, (4) kemudian kertas diberikan kepada siswa lain dan
melanjutkan kata frasa, kalimat yang sudah ditulis siswa pertama.

Berdasarkan menurut para ahli di atas maka peneliti mengikuti langkah-
langkah dari model pembelajaran kooperatif tipe round table menurut Annisa
(2020) mengutip pemikiran dari Barkley & Major berpendapat bahwa langkah-

langkah model kooperatif tipe round table, sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif round table

Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table

v

Penyampaian isi materi dan tujuan dibentuknya kelompok.

‘_

Guru membentuk siswa ke dalam kelompok diskusi, setiap kelompok akan
diarahkan membentuk meja bundar (round table).

‘_

Guru menentukan anggota kelompok yang akan memulai terlebih dahulu
untuk berdiskusi.

‘_

Guru memberikan lembar kerja yang akan di diskusikan setiap kelompok.

‘_

Siswa pertama akan menuliskan sebuah kalimat secara cepat, kemudian
dibacakan dengan keras agar siswa selanjutnya mempunyai kesempatan
untuk merespon.

‘_

Kemudian kertas diberikan kepada siswa lain dan melanjutkan kalimat yang
sudah dituliskan sebelumnya.

‘_

Siswa menyajian hasil diskusi yang telah dilaksanakan.

v

Guru memberikan kesimpulan dan feedback kepada siswa.
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share

a. Definisi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share

Pembelajaran Think Pair and Share sama halnya seperti melakukan
pembelajaran secara kooperatif atau kelompok. Meilana et al (2021) mengutip
pendapat dari Wicaksono menyatakan bahwa model think pair and share (TPS)
adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa agar lebih
leluasa dalam merespons pengetahuan maupun soal yang diberikan guru. Sejalan
dengan menurut Valianty & Hardini (2019) mengutip pemikiran dari Jumanta yang
mengungkapkan bahwa think pair and share sebagai suatu teknik sederhana yang
dapat memberikan kemudahan, dimana think pair and share bisa meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengingat suatu informasi dan siswa juga dapat belajar
dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya masing-masing untuk di
diskusikan sebelum disampaikan di depan kelas, strategi think pair and share
berarti memberi waktu kepada siswa untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan
atau permasalahan yang diberikan oleh guru, siswa juga saling membantu dalam
menyelesaikan masalah tersebut dengan kemampuan yang dimiliki masing-masing.

Meilana et al (2021) berpendapat bahwa model pembelajaran think pair and
share adalah belajar di dalam kelompok yang terdiri dari tahap thinking, dimana
guru memberikan pertanyaan atau permasalahan terhadap siswa, dalam tahap
tersebut siswa diberi waktu berpikir sendiri terlebih dahulu. Selanjutnya tahap
pairing, dimana siswa bersama pasangannya berdiskusi mengenai jawaban yang
didapatkannya pada tahap thinking. Kemudian tahap sharing, dimana siswa

membagikan hasil jawaban mereka ke depan kelas.
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Berdasarkan definisi model pembelajaran kooperatif tipe think pair and
share menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran think
pair and share termasuk ke dalam model pembelajaran kooperatif. Dimana guru
membentuk diskusi kelas untuk siswa saling berdiskusi bersama. Model ini akan
melatih dan memberi kesempatan siswa untuk berani mengemukakan pendapat
sekaligus menghargai pendapat temannya, selain itu model kooperatif tipe think
pair and share memiliki tiga tahapan langkah di dalam pelaksanaannya yaitu
thinking, pairing, and sharing, guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar
melainkan siswa harus mampu menemukan dan memahami hal baru yang
ditemukan dalam proses pembelajaran.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair

and Share

Menurut Valianty & Hardini (2019) mengutip pemikiran dari Huda
menyatakan bahwa langkah-langkah model pembelajaran Think Pair and Share
dalam pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) siswa ditempatkan
dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok terdiri dari empat siswa; 2) guru
memberikan tugas pada setiap kelompok; 3) masing-masing anggota memikirkan
dan mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu; 4) kelompok
membentuk anggota-anggotanya secara berpasangan; 5) setiap pasangan
mendiskusikan hasil pengerjaan individunya; 6) kedua pasangan lalu bertemu

kembali dalam kelompoknya masing-masing untuk membagikan hasil diskusinya.
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Menurut Rahayu et al (2019) mengutip pemikiran dari lie mengemukakan
bahwa langkah-langkah model think pair and share adalah sebagai berikut : 1) guru
membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan tugas kepada semua
kelompok, 2) setap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri, 3)
siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok berempat, dan 4)
kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat kemudian siswa
mempunyai kesempatan untuk membagikan kesempatan untuk membagikan hasil
kerjanya kepada kelompok berempat. Demikian halnya Valianty & Hardini (2019)
mengutip pemikiran dari Sani mengungkapkan bahwa langkah-langkah TPS adalah
1) Guru menjelaskan inti materi dan keahlian yang ingin dicapai; 2) Siswa
diharapkan memikirkan mengenai materi/ permasalahan yang disampaikan guru; 3)
Siswa diharapkan berpasangan dengan teman sebelahnya serta mengungkapkan
hasil pikiran individu; 4) Guru memimpin diskusi, tiap pasangan
mengkomunikasikan hasil diskusi; 5) dimulai aktivitas itu, guru memberikan
petunjuk obrolan pada inti masalah serta memberikan lagi materi yang belum
diutarakan siswa; 6) Guru memberi rangkuman.

Berdasarkan menurut para ahli di atas maka peneliti mengambil langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share menurut Valianty
& Hardini (2019) mengutip pemikiran dari Huda menyatakan bahwa langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair and Share dalam

pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.2 Langkah-langkah model pembelajaran think pair and share

Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Pair and Share

v

Penyampaian isi materi dan tujuan dibentuknya kelompok.

‘_

Siswa memahami isi materi atau permasalahan yang disampaikan.

‘_

Siswa berpasangan dengan temannya serta mengungkapkan hasil pikiran.

‘_

Guru memimpin diskusi dan tiap pasangan mengkomunikasikan hasil
diskusi kelompok.

‘_

Guru memberikan petunjuk inti dari masalah serta memberikan materi yang
belum diutarakan siswa.

v

Guru memberi rangkuman.

4. Keterampilan Berpikir Kritis
a. Definisi Keterampilan Berpikir Kritis
Menurut Susanto et al (2021) definisi dari berpikir kritis yang mengutip
pemikiran dari Brahmowisang mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir
secara aktif yang menggunakan logika dan rasional memilah informasi yang

diperoleh, dan mengevaluasi serta menjadikannya pengetahuan yang bermanfaat.
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Lieung (2019) mengutip pemikiran dari Ennis mengemukakan bahwa
definisi keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan siswa untuk dapat
berpikir dan berpendapat dalam memutuskan apa yang diyakini atau apa yang harus
dilakukan. Demikian halnya Valianty & Hardini (2019) berpendapat bahwa
berpikir kritis ialah kemampuan yang sangat esensial, yang memiliki fungsi efekif
pada tiap aspek kehidupan. Maka, kemampuan berpikir kritis menjadi sangat
penting fungsinya dan harus ditanamkan sejak dini baik di sekolah, dirumah atau di
masyarakat. Pada tahap terlaksananya belajar mengajar guna memperoleh hasil
yang maksimal diperlukan berpikir dengan aktif.

Berdasarkan definisi menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang dimiliki oleh setiap
siswa dan mulai ditanamkan sejak dini di lingkungan sekolah dalam menyelesaikan
masalah yang hadir, mampu berpikir secara logika dan rasional, mampu
berkolaborasi dalam sebuah kelompok, dan mampu menganalisis serta mengkaji
informasi untuk menyelesaikan sebuah masalah sampai mencapai tujuan agar
terlaksananya proses belajar mengajar agar memperoleh hasil belajar yang
maksimal.

b. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Menurut Valianty & Hardini (2019) mengutip pemikiran dari Ennis
menyebutkan bahwa indikator kemampuan berpikir kritis dipilah 5 kelompok
meliputi: 1) memberikan pengertian sederhana; 2) membentuk kemampuan dasar;
3) menyimpulkan; 4) membuat pengertian lebih lanjut dan menyusun rencana dan

taktik; 5) kemampuan kelima kelompok berpikir kritis ini dipecah lagi menjadi; a)
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memberikan pengertian sederhana mencakup kemampuan dalam memusatkan
pertanyaan, menelaah argumen, bertanya serta menjawab pertanyaan; b)
membentuk kemampuan dasar yang meliputi menyamakan dengan sumber,
mengobservasi serta mengkomunikasi hasil pengamatan; ¢) meringkas mencakup
kemampuan memikirkan kesimpulan, menyamaratakan serta melaksanakan
penilaian; d) membuat penjelasan lanjut misalnya mendefinisikan istilah serta
membikin pengertian; €) memerintah rencana serta taktik misalnya dengan memilih
tindakan dan berhubingan dengan orang lain serta berkomunikasi.

Saat akan melatih siswa untuk memiliki keterampilan dalam berpikir Kritis,
terdapat indikator atau ciri-ciri dalam berpikir kritirs. Menurut Sani (2019:25)
mengungkapkan dalam buku berjudul pembelajaran berbasis HOTS (higher order
thinking skills) bahwa beberapa kemampuan dasar yang harus dimiliki untuk dapat
berpikir secara kritis antara lain adalah : (1) Mengenal dan mendefinisikan masalah;
(2) melakukan observasi secara teliti; (3) ingin tahu; (4) mengajukan pertanyaan
yang relevan dan menggunakan berbagai sumber untuk menemukan fakta; (5)
memriksa keyakinan, asumsi, dan opini; (6) menilai validitas pertanyaan dan
argumen; (7) mengetahi argumen logis dan tidak logis; (8) menemukan solusi yang
valid; (9) dan membuat keputusan yang bijak.

Rahmawati et al (2022) mengutip pemikiran dari Meilana berpendapat
bahwa indikator dalam berpikir kritis dikelompokkan menjadi 5 aspek, yaitu: (1)
memberikan penjelasan sederhana, meliputi memfokuskan masalah, menganalisis
argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan yang menantang; (2) membangun

keterampilan dasar, meliputi mengkaji ulang untuk membuktikan sumber tersebut
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dapat dipercaya atau tidak, mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi;
(3) membuat kesimpulan, meliputi membuat kesimpulan dan mempertimbangkan,
membuat serta mempertimbangkan nilai keputusan yang didapat; (4) membuat
penjelasan lebih lanjut, meliputi memberikan definisi dan mempertimbangkannya,
memberikan definisi terhadap dugaan yang dipikirkan; (5) mengatur strategi dan
teknik, meliputi merumuskan dan memutuskan suatu tindakan, menyampaikan
argumen secara lisan maupun tulisan.

Berdasarkan menurut para ahli di atas maka peneliti menggunakan indikator
keterampilan berpikir kritis menurut rujukan Sani (2019:25) yang mengungkapkan
dalam buku berjudul pembelajaran berbasis HOTS (higher order thinking skills)
sebagai berikut :

Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Sani (2019:25)

Indikator
Sub Indikator Keterampilan Kemampuan Dasar
Keterampilan

Klasifikasi Merumuskan masalah Mengenal dan

Menginterpretasi Mendefinisikan istilah mendefinisikan
Mengidentifikasi asumsi masalah
Mengkategorikan Menjelaskan
Menjelaskan signifikansi makna

Menjelaskan makna

Menganalisis Memeriksa ide Menilai validitas
Mengidentifikasi argumen pernyataan dan

Mengidentifikasi alasan dan klaim | argumen




25

Indikator

Keterampilan

Sub Indikator Keterampilan

Kemampuan Dasar

Membuat inferensi

Mempertanyakan bukti
Menduga beberapa alternatif
Menarik kesimpulan secara deduktif

atau induktif.

Memeriksa bukti
inferensi

Mencari solusi
alternatif berpikir
induktif dan

deduktif

Mengevaluasi

Menyatakan hasil
Justifikasi prosedur

Memberikan alasan

Menjustifikasi
prosedur

Memberikan alasan

Mengatur diri

Memonitor diri

Mengkoreksi diri

Mengoreksi

5. Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Menurut Pratiwi (2021:17) mengutip pemikiran dari Collete dan Chiappetta

mengungkapkan dalam buku berjudul IPA untuk pendidikan guru sekolah dasar

bahwa IPA pada hakikatnya merupakan kumpulan pengetahuan (a body of

knowladge), cara atau jalan berpikir (method of thinking), dan cara untuk

penyelidikan (method of investigating). Menurut Murti (2016) menyatakan bahwa

IImu Pengetahuan Alam adalah aktivitas anak yang melalui berbagai kegiatan nyata

dengan alam menjadi hal utama dalam pembelajaran IPA. Sejalan dengan pendapat

menurut Pratiwi (2021:1) mengutip pemikiran dari Powler berpendapat bahwa IPA

merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang
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sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari
hasil observasi dan eksperimen.

Berdasarkan pengertian pembelajaran IPA di atas yang dikemukakan para
ahli dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA adalah salah satu cabang
pendidikan yang turut serta menentukan kualitas pendidikan, dimana IPA
merupakan kegiatan pembelajaran yang berhubungan langsung dengan gejala-
gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku
umum vyang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen, maka
dilakukannya pengembangan pembelajaran IPA sebagai bentuk usaha tercapainya
tujuan pembelajaran yang dilakukan secara efektif agar dapat bersaing dengan
bangsa bangsa lain dalam era globalisasi sekarang ini.

Adapun materi pembelajaran IPA yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini tentang perubahan wujud benda. Materi IPA yang dipilih berhubungan langsung
dengan kehidupan yang memiliki manfaat untuk dapat digunakan manusia di
kehidupan sehari-hari. Siswa yang mempelajari materi perubahan wujud benda
dapat menemukan bentuk perubahannya di kehidupan nyata, seperti contoh
perubahan dari cair ke padat menunjukkan proses dari terbentuknya es batu disebut
sebagai perubahan wujud benda membeku, lalu perubahan dari padat ke gas
menunjukkan proses penggunaan dari kapur barus disebut perubahan wujud benda
menyublim. Dengan materi yang disajikan guru dalam pembelajaran IPA, siswa
akan memperoleh pengetahuan tentang macam-macam, faktor-faktor yang

mempengaruhi dan contoh-contoh dari perubahan wujud benda, sebagai berikut :
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Gambar 2.3 Materi Pembelajaran IPA

/ Perubahan Wujud Benda \
1. Mencair
2. Membeku Faktor yang Contoh
3. Menguap » mempengaruhi » Perubahan
4. Menyublim perubahan Wujud
5. Mengembun Benda
6. Mengkristal
o /

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual sebagai sebuah konsep atau gambaran hubungan
antara konsep-konsep khusus yang akan dilakukan oleh peneliti dari tahap awal
sampali tahap akhir penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan keterampilan berpikir kritis
siswa sebagai variabel terikat, dan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe round table sebagai variabel bebas. Pembelajaran IPA yang dilaksanakan di
MIS Al-lIkhlasiah Medan belum sepenuh berjalan secara maksimal. Pada proses
pembelajaran guru masih menjalankan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional yang menjadikan siswa belum sepenuhnya ikut serta
aktif dalam kegiatan belajar mengajar yang menyebabkan masih kurangnya
keterampilan berpikir kritis beberapa siswa.

Menggunakan model pembelajaran di dua kelas yang berbeda yaitu kelas
IV A dan kelas IV B. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe round table yaitu kelas IV A sedangkan kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share yaitu kelas 1V B. Melalui

kedua model pembelajaran yang digunakan di dua kelas yang berbeda antara kelas
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eksperimen dan kelas kontrol, peneliti akan melihat pengaruh atau tidak terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran.

Melalui pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA), kelas eksperimen dan
kelas kontrol akan memperoleh pengetahuan yang sama yaitu materi pembelajaran
tentang perubahan wujud benda, siswa akan mengetahui macam-macam perubahan,
faktor-faktor yang mempengaruhi dan contoh-contoh dari perubahan wujud benda
di kehidupan sehari-hari, yang membedakan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah penggunaan model pembelajaran.

Untuk memudahkan pemahaman tersebut, maka kerangka proses dalam
kegiatannya dengan “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV MIS Al-Ikhlasiah
Medan” maka digambarkan dalam peta konsep sebagai berikut :

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual

Penggunaan Model Pembelajaran

V4 i
<> <

Menggunakan model pembelajaran Menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe round table di kelas kooperatif tipe think pair and share di
eksperimen_ kelas kontrol.

Terdapat pengaruh  penggunaan Terdapat  pengaruh  penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe model pembelajaran kooperatif tipe
round table terhadap keterampilan think pair and share terhadap
berpikir kritis siswa. keterampilan berpikir Kritis siswa.
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C. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2018:96) hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah di dalam penelitian. Karena sifatnya hanya sementara, maka perlu
dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang di kumpulkan. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Ha (Hipotesis Alternative) terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe round table terhadap keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPA.
2. HO (Hipotesis Nihil) tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif

tipe round table terhadap keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPA.
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METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksankannya penelitian untuk
memperoleh data yang digunakan. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah
Ibtidaiyah Swasta Al-Ikhlasiah. Jalan beo no.13, sei sikambing b, kecamatan
Medan Sunggal, Kota Medan.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan
November 2022 sampai bulan Juni 2023.

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan/Tahun 2022-2023
Jenis Kegiatan

Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni

Observasi Awal dan
pengajuan judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan Proposal

ACC Proposal

Seminar Proposal

Revisi Proposal

Penelitian

@ N o g M~ w

Analisis Data dan
Menyusun Skripsi

Bimbingan Skripsi

Sidang Skripsi

30
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2018:117) populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa
kelas IV MIS Al-lkhlasiah Medan yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran
2022/2023.

Tabel 3.2 Jumlah Siswa MIS Al-lkhlasiah Medan Kelas IV

No. Kelas Jumlah Siswa
1. Kelas IV A 28
2. Kelas IV B 29
Jumlah 57
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2018:117) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pemilihan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh (sampling jenuh).

Menurut Sugiyono (2018:118) teknik sampling adalah teknik pengambilan
sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh
(sampling jenuh). Menurut Sugiyono (2018:120) sampel jenuh (sampling jenuh)
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30
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orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil

Dalam penelitian ini penulis memilih sebanyak 2 kelas, yaitu kelas IV A dan
Kelas IV B. Sampel yang akan penulis ambil untuk penelitian ini adalah kelas 1V
A sebagai kelas eksperimen berjumlah 28 siswa dan kelas IV B sebagai kelas
kontrol berjumlah 29 siswa di MIS Al-lIkhlasiah Medan. Maka jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 57 orang dengan menggunakan sampling Jenuh.
C. Variabel Penelitian

Sugiyono (2018:60) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel
yang akan diteliti harus sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai
dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2018:61) variabel bebas (variabel independen)
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbul variabel dependen terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
independen adalah model pembelajaran kooperatif tipe round table (X).

Langkah-langkah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round
table menurut rujukan Annisa (2020) mengutip pemikiran dari Barkley & Major :
a. Guru menyampaikan tujuan dibentuknya kelompok kepada siswa.
b. Guru membentuk kelompok diskusi membentuk meja bundar (round table).

¢. Guru menentukan anggota kelompok yang akan memulai diskusi.
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Guru memberikan lembar kerja yang akan di diskusikan setiap kelompok.

. Siswa pertama akan menuliskan sebuah kalimat secara cepat, kemudian

dibacakan dengan keras agar siswa selanjutnya mempunyai kesempatan untuk
merespon.
Kemudian kertas diberikan kepada siswa lain dan melanjutkan kalimat yang
sudah dituliskan sebelumnya.
Siswa menyajian hasil diskusi yang telah dilaksanakan.
Guru melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan, guna memperbaiki dan
meluruskan kesalahan yang terjadi.

2. Variabel Dependen

Menurut Sugiyono (2018:61) variabel terikat (variabel dependen)

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya

variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah

keterampilan berpikir kritis siswa ().

Indikator dari keterampilan berpikir kritis siswa menurut rujukan Sani

(2019:25), sebagai berikut :

a.

Klasifikasi menginterpretasi, seperti merumuskan masalah, mendefinisikan
istilah, mengidentifikasi asumsi, mengkategorikan, menjelaskan signifikansi,
dan menjelaskan makna.

Menganalisis, seperti memeriksa ide, mengidentifikasi argumen, dan
mengidentifikasi alasan dan klaim.

Membuat inferensi, seperti mempertanyakan bukti, menduga beberapa alternatif,

menarik kesimpulan secara deduktif atau induktif.
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d. Mengevaluasi, seperti menyatakan hasil, justifikasi prosedur, dan memberi
alasan.

e. Mengatur diri, seperti memonitor diri dan mengkoreksi diri.
D. Definisi Operasional Penelitian

Menurut Sugiyono (2015:81) definisi operasional variabel merupakan
pejelasan dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap
indikator-indikator yang membentuknya. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan variabel bebas (variabel independen) dan variabel terikat (variabel
dependen). Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab perubahannya
variabel terikat. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang menjadi
akibat adanya variabel bebas.

Adapun variabel dalam penelitian ini merupakan variabel bebas dan
variabel terikat, penjelasan dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

1. Model pembelajaran kooperatif tipe round table merupakan model
pembelajaran yang mengikutsertakan siswa untuk aktif berdiskusi di dalam
sebuah kelompok belajar, mampu menjalin interaksi antar kelompok, serta
mampu menjadikan siswa bertanggung jawab atas setiap tugas yang harus
dijalan oleh siswa.

2. Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan yang dimiliki oleh setiap
orang dalam menyelesaikan masalah, mampu berpikir secara logika dan
rasional, mampu bekerjasama dalam sebuah kelompok, dan mampu
menganalisis serta mengkaji informasi guna dalam menyelesaikan sebuah

masalah.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan pada saat peneliti
mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan
untuk memperoleh data-data penelitian ini yang perlu dan dianggap relevan dengan
masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut :

1. Tes

Menurut Djaali (2020:54) mengatakan bahwa teknik tes adalah prosedur
sistematik yang dibuat dalam bentuk tugas-tugas terstruktur yang distandardisasi,
kemudian diberikan kepada individu atau kelompok yang menjadi unit analisis
untuk dikerjakan, dijawab, atau direspons baik dalam bentuk tertulis, lisan, atau
perbuatan. Pada instrumen tes biasanya terdapat sejumlah pertanyaan yang
mengharuskan tersedianya jawaban. Tes yang diberikan untuk meneliti
keterampilan berpikir kritis siswa. Maka, untuk dapat melihat aspek-aspek yang
dinilai di dalam tes dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Tes Keterampilan Berpikir Kritis (Sani, 2019:25)

Indikator Keterampilan Nomor Soal Jumlah Soal
Klasifikasi

1,2,3 3
Menginterpretasi
Menganalisis 45,6 3
Membuat inferensi 7,8,9 3
Mengevaluasi 10,11,12 3
Mengatur Diri 13,14,15 3

Jumlah 15
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Indikator Taraf Kognitif
Jumlah Soal
Keterampilan C4 C5 C6

Klasifikasi

1,2,3 3
Menginterpretasi
Menganalisis 45,6 3
Membuat inferensi 7,89 3
Mengevaluasi 10,11,12 3
Mengatur diri 14 13,15 3

F. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan melalui

metode pengumpulan data yang

dipergunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut di olah dan di analisa. Dari

hasil analisa tersebut, maka akan dapat di interpretasikan dan selanjutnya dapat

dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian. Pada penelitian ini, data yang

diperoleh kemudian diolah dengan teknik analisis data sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Validitas dalam instrumen penelitian ini yaitu tes sebuah pengukuran tujuan

khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan

mencari validitas instrumen. Dalam hal ini validitas yang diinginkan yaitu

menunjukkan arah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe round table

dalam meningkatkan ketermpilan berpikir kritis pada siswa. Perhitungan validitas
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butir tes yang menggunakan tes product moment angka kasar degan bantuan SPSS
V.25 yaitu:

NEZXY - (EX)(EY)
JINZX2 — Z(X)2} {NZ Y2 — (ZY)?}

Txy

Keterangan :
Yx  =Jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal
Yy  =Jumlah skor setiap siswa
> XY =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
Ixy = Validitas soal
N = Jumlah sampel
Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila rxy > rapel (Ftavel
diperoleh dari nilai kritis r product moment). Jika rxy > rmner maka instrumen
dikatakann valid, sehingga instrument dapat digunakan dalam sampel penelitian.
Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan aplikasi SPSS V.25
for windows. Berikut ini adalah langkah-langkah uji validitas degan SPSS V.25 for
windows:
a. Aktifkan aplikasi SPSS V.25 for windows, lalu persiapkan data yang ingin diuji
dalam bentuk file word, excel, dll.
b. Klik variable view.
c. Klik data view dan masukkan data skor yang sudah didapat.
d. Pilih menu analyze, kemudian pilih sub menu corelate, lalu pilih bivariate.
e. Kemudian muncul kotak baru, dari kotak dialog "Bivariate Corelations",

masukkan semua variabel ke kotak variables. Pada bagian "correlation
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coefficients"” centang person, pada bagian "Test of significance™ pilih two tailed.

Centang flag siignificant correlation lalu klik ok untuk mengakhiri perintah.
f. Selanjutnya akan muncul output hasilnya.
g. Sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji validitas dengan 5%

(0,05), yaitu :

- Nilai sig. (2-tailed) < maka item tersebut dikatakan valid.

- Nilai sig. (2-tailed) > maka item tersebut dikatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2018:174) bahwa reliabilitas instrumen merupakan

syarat untuk pengujian validitas instrumen. Pengujian reliabilitas memiliki kriteria
nilai yang harus disesuaikan dengan hasil yang didapatkan berdasarkan tabel
kriteria Klasifikasi reliabilitas instrumen. Adapun Kriteria tersebut yaitu :

Tabel 3.5 Kriteria Klasifikasi Reliabilitas Instrumen

No. Interval Skor Kualifikasi
1. 100-90 Sangat Tinggi
2. 90-80 Tinggi
3. 80-70 Cukup
4. 70-60 Rendah
5. <50 Sangat Rendah

Pengujian reliabilitas ini menggunakan rumus KR 20 (Kuder Richardson)

pada taraf signifikan 0,05, yaitu sebagai berikut:
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Ti=< k ) S¢ _ZpiCIi)

k—1 S?

Keterangan :

k = jumlah item dalam instrumen

pi = proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1
g =1-pi

S%  =varians total

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan aplikasi SPSS V.25

for windows. Berikut ini adalah langkah-langkah uji reliabilitas degan SPSS V.25

for windows:

a. Aktifkan aplikasi SPSS V.25 for windows, lalu persiapkan data yang ingin diuji
dalam bentuk file word, excel, dll.

b. Klik variable view.

c. Klik data view dan masukkan data skor yang sudah didapat.

d. Pilih analyze lalu klik scale, kemudian klik reliability analysis.

e. Setelah muncul kotak reliability analysis masukkan semua data skor jawaban ke
kotak items. Kemudian pada bagian model pilih alpa.

f. Selanjutnya pilih Statistics maka akan muncull kotak reliability Analysis:
statistics kemudian pada Descriptiive for klik scale if item deleted lalu Kklik
continue dan klik ok.

3. Uji Normalitas
Menurut Supardi (2017:173) uji normalitas adalah menguji apakah data
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametik.

Adapun untuk melakukan uji normalitas digunakan rumus sebagai berikut :
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Keterangan :

Zi = Bilangan Baku

X = Rata-Rata Sampel

S = Simpangan Baku

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan aplikasi SPSS V.25

for windows. Berikut ini adalah langkah-langkah uji normalitas degan SPSS V.25

for windows:

a. Aktifkan aplikasi SPSS V.25 for windows, lalu persiapkan data yang ingin diuji
dalam bentuk file word, excel, dll.

b. Klik variable view.

c. Masukkan data yang sudah disiapkan pada data view.

d. Setelah memunculkan nilai Unstandardized residual selanjutnya akan diuji
normalitasnya. Dengan cara pilih menu analyze kemudian klik regression lalu
pilih Linear.

e. Akan muncul kotak linear regression : save, pada bagian "Residuals™ centang
Unstandardized selanjutnya klik continue lalu klik ok.

f. Selanjutnya, pilih menu analyze lalu pilih Nonparametric Test, klik Legacy
dialogs kemudian pilih submenu 1-Sample K-S.

0. Masukkan variabel Unstandardized Residuals ke kotak test variable list pada

Test distribution aktifkan atau centang pilihan normal lalu klik ok.
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4. Uji Homogentitas
Menurut Supardi (2017:189) bahwa uji homogenitas dimaksudkan untuk
memberikan keyakinan bahwa sekumpulan data dalam serangkaian analisis
memang berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya. Uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varians populasi adalah

sama atau tidak, adapun pengujian homogenitas ini digunakan rumus sebagai

berikut:
o St wta Varians terbesar
S2 Varians terkecil
Keterangan :
F = Ujifisher
SZ = Varians terkecil

S2 = Varians terbesar
Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan aplikasi SPSS V.25
for windows. Berikut ini adalah langkah-langkah uji homogenitas degan SPSS V.25
for windows:
a. Aktifkan aplikasi SPSS V.25 for windows, lalu persiapkan data yang ingin diuji
dalam bentuk file word, excel, dll.
b. Klik variable view, klik data view dan masukkan data skor yang sudah didapat.
c. Klik analyze pilih compare means >> one way anova kemudian Kklik nilai dan
pindahkan pada dependen list serta klik kelas dan pindahkan pada factor klik
options dan pilih homogenity of variance test lalu pilih continue kemudian klik

ok.
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d. Sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji homogenitas dengan
5% (0,05) yaitu;
- Nilai signifikan > maka data mempunyai varian yang homogen.
- Nilai signifikan < maka data mempunyai varian yang tidak homogen.
5. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel X dan Y menggunakan
rumus independet-test sebagai berikut :

My — M,

55+ SS, i_l_i)
n+mn, —2\n n,

Keterangan :

M: = Rata-rata Skor kelompok 1

M, = rata-rata skor kelompok 2

SS: = sun of square kelompok 1

SS, = sun of square kelompok 2

n: = jumlah subjek/sampel kelompok 1

nz = jumlah subjek/sampel kelompok 2

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan aplikasi SPSS V.25
for windows. Berikut ini adalah langkah-langkah uji hipotesis degan SPSS V.25 for
windows:
a. Aktifkan aplikasi SPSS V.25 for windows, lalu persiapkan data yang ingin diuji

dalam bentuk file word, excel, dll.

b. Klik variable view, lalu masukkan data pada data view.
c. Klik Analyze >> Compra means >> independent sample t "nilai" ke test variable,

"kelas" ke group >> define group >> klik continue lalu klik ok.



BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Round Table Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV MIS Al-
Ikhlasiah Medan”. Penelitian ini memiliki variabel bebas (model pembelajaran
kooperatif tipe round table) dan variabel terikat (berpikir kritis).

Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round table terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV yaitu guru menyampaikan tujuan
dibentuknya kelompok kepada siswa, guru menjelaskan tugas yang akan
dikerjakan, guru memberikan lembar kerja kepada setiap kelompok, siswa
mengerjakan tugas dan menuangkan idenya di atas lembar kerja secara bergilir
searah jarum jam yang di batasi oleh waktu, kemudian setiap kelompok memiliki
kesimpulannya sendiri dari ide yang dituangkan di atas lembar kerja, setiap
kelompok menyajikan hasil dari kelompoknya masing-masing, guru memberi
feedback kepada masing-masing kelompok yang telah menyajikan hasilnya, seperti
hal apresiasi, guru melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan, guna
memperbaiki dan meluruskan kesalahan yang terjadi.

Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen, kelas IV B sebagai kelas kontrol dan kelas IV A sebagai kelas
eksperimen. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui

keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV MIS Al-lkhlasiah Medan yaitu di kelas
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Kontrol, untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV MIS Al-
Ikhlasiah Medan di kelas eksperimen, dan untuk mengetahui pengaruh pengunaan
model pembelajaran kooperatif tipe round table terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa di kelas IV MIS Al-Ikhlasiah Medan pada pembelajaran IPA dengan
materi perubahan wujud benda.
B. Analisis Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Al-lkhlasiah Medan pada semester genap
Tahun Ajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan tes sebagai instrumen
penelitian yang akan diujikan terlebih dahulu pada kelas atas dari kelas penelitian
yaitu kelas V A yang berjumlah 20 siswa. Sebelum melakukan penyebaran tes
untuk mengumpulkan data penelitian, maka dilakukannya uji validitas untuk
melihat apakah tes tersebut dapat diujikan kepada siswa yang akan diberikan
perlakuan dalam penelitian ini.

Data yang diuraikan dalam sub bahasan ini adalah hasil dari jawaban 20
siswa. Dalam pertanyaan berbentuk tes essay yang terdiri dari 15 butir pertanyaan.

1. Uji Validitas

Perolehan dari hasil uji validitas tes yang berjumlah 15 butir pertanyaan
terhadap 20 responden yaitu siswa kelas V A MIS Al-lkhlasiah Medan di analisis
menggunakan korelasi product moment di aplikasi SPSS V.25 mendapat hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Tes

Test Rhitung Rtabel Keterangan
1 0,601 0,443 Valid
2 0,267 0,443 Tidak Valid
3 0,525 0,443 Valid
4 0,794 0,443 Valid
5 0,543 0,443 Valid
6 0,643 0,443 Valid
7 -0,028 0,443 Tidak Valid
8 -0,059 0,443 Tidak Valid
9 -0,038 0,443 Tidak Valid
10 0,811 0,443 Valid
11 0,275 0,443 Tidak Valid
12 0,660 0,443 Valid
13 0,790 0,443 Valid
14 0,523 0,443 Valid
15 0,490 0,443 Valid

Dari 15 butir pertanyaan yang telah di uji kepada responden, 10 butir
pertanyaan yang dinyatakan valid dan 5 butir pertanyaan yang dinyatakan tidak
valid. Dalam mendapat hasil valid dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS
V.25 untuk mencari hasil valid dan tidak validnya tes dalam penggunaan model
kooperatif tipe round table terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan
tabel 4.1 terkait hasil uji validitas terhadap tes yang akan digunakan, maka 10 butir
pertanyaan yang dinyatakan valid serta telah terpilihnya butir pertanyaan tersebut

layak untuk diujikan kepada siswa dalam penelitian ini.
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS V.25,
instrumen yang baik akan tetap konsisten jika dilakukan pengulangan dalam
pengujian. Adapun hasil uji reliabilitas tes yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha N of Items

,853 10

Berdasarkan tabel 4.2 terkait hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa hasil
reliabilitas pada tes yang telah digunakan mendapatkan nilai 0,853 pada point table
Cronbach’s Alpha, dengan total butir pertanyaan sebanyak 10 butir pertanyaan.
Maka nilai tersebut tergolong dalam kategori tinggi. Dapat dikatakan instrumen tes
tersebut dapat dipercaya dan dapat diuji secara berulang.

C. Hasil Uji Prasyarat
1. Deskripsi Data

Sebelum melakukan uji prasyarat maka terlebih dahulu disajikan data hasil
penelitian dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, yaitu dengan mencari nilai rata-
rata, interval, frekuensi, nilai tertinggi, nilai terendah dan presentase hasil pretest

dan postest di kelas eksperimen serta hasil pretest dan postest di kelas kontrol.



a. Deskripsi hasil pretest kelas kontrol
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Berikut ini merupakan hasil pretest yang diperoleh peneliti di kelas kontrol

mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and

share terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Hasil Pretest Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Persentase
15 19 4 14%
20 24 3 10%
25 29 4 14%
30 34 10 34%
35 39 4 14%
40 44 4 14%
Jumlah 29 100%
Mean (Rata-Rata) 29,74
Nilai Tertinggi 42,5

Nilai Terendah 15

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat dari hasil pretest di kelas kontrol

sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share

dengan jumlah 29 siswa, dengan rata-rata (mean) sebesar 29,74. Nilai tertinggi 42,5

dan nilai terendah 15. Terdapat 4 siswa (14%) dengan interval 15-19, 3 siswa (10%)

dengan interval 20-24, 4 siswa (14%) dengan interval 25-29, 10 siswa (34%)

dengan interval 30-34, 4 siswa (14%) dengan interval 35-39, dan 4 siswa (14%)

dengan interval 40-44. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram

batang berikut ini:
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Hasil Nilai Pretest Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Kelas kontrol
12

10

15-19 20-24 25-29 30-34 35-39 40-44

SN

N

Gambar 4.1 Hasil pretest keterampilan berpikir kritis siswa kelas kontrol

Berdasarkan gambar 4.1 pada diagram batang terlihat jelas perolehan nilai
siswa yang merupakan hasil pretest di kelas kontrol sebelum menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair and share dengan jumlah 29 siswa.

b. Deskripsi hasil postest kelas kontrol

Berikut ini merupakan hasil postest yang diperoleh peneliti di kelas kontrol
mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and
share terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Hasil Postest Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Persentase

55 60 4 14%
61 66 8 28%
67 72 7 24%
73 78 6 21%

79 84 1 3%
85 90 3 10%
Jumlah 29 100%
Mean (Rata-Rata) 70,17

Nilai Tertinggi 90

Nilai Terendah 55




49

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat dari hasil postest di kelas kontrol sesudah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share dengan
jumlah 29 siswa, dengan rata-rata (mean) sebesar 70,17. Dengan nilai tertinggi 90
dan nilai terendah 55. Terdapat 4 siswa (14%) dengan nilai interval 55-60, 8 siswa
(28%) dengan nilai interval 61-66, 7 siswa (24%) dengan nilai interval 67-72, 6
siswa (21%) dengan nilai interval 73-78, 1 siswa (3%) dengan nilai interval 79-84
dan 3 siswa (10%) dengan nilai interval 85-90. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar diagram batang berikut ini:

Hasil Nilai Postest Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Kelas Kontrol

55-60 61-66 67-72 73-78 79-84 85-90

N W~ OO N 0 ©

o

Gambar 4.2 Hasil postest keterampilan berpikir kritis siswa kelas kontrol
Berdasarkan gambar 4.2 pada diagram batang terlihat jelas perolehan nilai
siswa yang merupakan hasil postest di kelas kontrol setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair and share terhadap keterampilan berpikir

kritis dengan jumlah 29 siswa.



c. Deskripsi hasil pretest kelas eksperimen
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Berikut ini merupakan hasil pretest yang diperoleh peneliti di kelas

eksperimen mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe

round table terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.5 Deskripsi Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Persentase
25 30 4 14%
31 36 7 25%
37 42 9 32%
43 48 4 14%
49 54 4 14%
Jumlah 28 100%
Mean (Rata-Rata) 39,64
Nilai Tertinggi 52,5

Nilai Terendah 25

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat dari hasil pretest di kelas eksperimen

sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round table dengan

jumlah 28 siswa, dengan rata-rata (mean) sebesar 39,64. Dengan nilai tertinggi 52,5

dan nilai terendah 25. Terdapat 4 siswa (14%) dengan interval 25-30, 7 siswa (25%)

dengan interval 31-36, 9 siswa (32%) dengan interval 37-42, 4 siswa (14%) dengan

interval 43-48, dan 4 siswa (14%) dengan interval 49-54. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar diagram batang berikut ini:
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Hasil Nilai Pretest Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Kelas Eksperimen

25-30 31-36 37-42 43-48 49-54

[y
o

o B N W B~ 01O N 00 ©

Gambar 4.3 Hasil pretest keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen
Berdasarkan gambar 4.3 pada diagram batang terlihat jelas perolehan nilai
siswa yang merupakan hasil pretest di kelas eksperimen sebelum menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe round table dengan jumlah 28 siswa.
d. Deskripsi hasil postest kelas eksperimen
Berikut ini merupakan hasil postest yang diperoleh peneliti di kelas
eksperimen mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe

round table terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yaitu sebagai berikut:



Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Postest Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Persentase

75 78 3 11%
79 82 7 25%
83 86 5 18%
87 90 7 25%
91 94 5 18%

95 98 1 3%
Jumlah 28 100%
Mean (Rata-Rata) 85,62

Nilai Tertinggi 95

Nilai Terendah 75
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat dari hasil postest di kelas eksperimen

sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round table dengan

jumlah 28 siswa, dengan rata-rata (mean) sebesar 85,62. Dengan nilai tertinggi 95

dan nilai terendah 75. Terdapat 3 siswa (11%) dengan interval 75-78, 7 siswa (25%)

dengan interval 79-82, 5 siswa (18%) dengan interval 83-86, 7 siswa (25%) dengan

interval 87-90, 5 siswa (18%) dengan interval 91-94 dan 1 siswa (3%) dengan

interval 95-98. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram batang

berikut ini:
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Hasil Nilai Postest Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Kelas Eksperimen

: I I I I I ]

75-78 79-82 83-86 87-90 91-94 95-98

N Wk~ 01O N 0

=

Gambar 4.4 Hasil postest keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen

Berdasarkan gambar 4.4 pada diagram batang terlihat jelas perolehan nilai
siswa yang merupakan hasil postest di kelas eksperimen sesudah menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe round table terhadap keterampilan berpikir
kritis dengan jumlah 28 siswa.

Peneliti memperoleh hasil data nilai dari kelas kontrol dan kelas eksperimen
mengenai keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA dengan materi
perubahan wujud benda, diperoleh nilai rata-rata awal siswa di kelas kontrol adalah
29,74 dan diperoleh nilai rata-rata akhir siswa di kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share adalah
70,17. Kemudian diperoleh nilai rata-rata awal siswa di kelas eksperimen adalah
39,64 dan diperoleh nilai rata-rata akhir siswa di kelas eksperimen setelah diberikan
perlakuan (treatment) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
round table adalah 85,62. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram

batang berikut ini:
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Rata-Rata Hasil Pretest dan Postest Siswa

85,62

90

80 70,1
70
60

50 m Kelas Kontrol

40 m Kelas Eksperimen
30
20

10

Pretest Postest

Gambar 4.5 Rata-rata nilai hasil pretest dan postest siswa

Berdasarkan gambar 4.5 pada diagram batang diatas terlihat jelas perbedaan
nilai rata-rata pretest dan postest di kelas kontrol dan eksperimen terhadap
keterampilan berpikir kritsis siswa, dimana rata-rata kelas yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe round table sebesar 85,62 sedangkan rata-rata
kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share
sebesar 70,17.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas terhadap keduanya memiliki distribusi data yang
normal atau tidak. Peneliti melakukan uji normalitas menggunakan bantuan aplikasi

SPSS V.25.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah:
a. Jika sig. (signifikansi) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.
b. Jika sig. (signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi normal.
Berikut hasil uji normalitas yang telah diperoleh:

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Berpikir Kritis | Pretest Kelas Kontrol ,154| 29 ,179 942 29| ,114
Pretest Kelas Eksperimen ,139 | 28 , 179 ,943 | 28| ,132

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil output dari hasil uji normalitas “tests of normality
kolmogrov-smirnov” tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikan (Sig.) Pretest
kelas kontrol dan Pretest kelas eksperimen adalah sebesar 0,179 Sedangkan pada
uji normalitas “tests of normality shapiro-wilk” dapat dilihat nilai signifikan (Sig.)
Pretest kelas kontrol adalah sebesar 0,114 dan Pretest kelas eksperimen adalah
sebesar 0,132. Karena nilai Sig a > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varian data
kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas

Setelah mengetahui bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal, dilanjutkan dengan melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas ini
dilakukan untuk mengetahui apakah pada sampel memilki varians yang sama.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah:

a. Jika sig. (signifikansi) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.

b. Jika sig. (signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi normal.



Berikut hasil uji homogenitas yang telah dilakukan:

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic | dfl | df2 Sig.
Berpikir Kritis | Based on Mean ,019 1 55| ,892
Based on Median ,029 1 55| ,865
Based on Median and ,029| 1|54,161| ,865
with adjusted df
Based on trimmed mean 0201 1 55| ,888
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Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas pada tabel diatas dapat diketahui

bahwa nilai sig. Pada point Based on Mean adalah 0,892. Hal tersebut menunjukkan

bahwa nilai Based on Mean > 0,05 atau 0,892 > 0,05. Sehingga dapat ditarik

kesimpulan bahwa hasil uji homogenitas adalah sama atau homogen.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Dimana sampelnya

tedapat 57 siswa melalui tes berupa pre-test dan post-test. Untuk melihat adanya

pengaruh atau tidaknya pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel hasil uji t.

Adapun dasar pengambilan keputusan uji t adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai t hitung > t tabel, maka variabel bebas berpengaruh terhadap

variabel terikat.

b. Jika nilai t hitung < t tabel, maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap

variabel terikat.

Berdasarkan nilai signifikansi hasil SPSS adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat.
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b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.
Berikut adalah hasil dari uji hipotesis:

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

95%

Mean Std. Error Confidence
* o (e i e Interval of th
F | Sig t df | Sig. (2-tailed) | e o | Difference | Merval of the

Difference
Lower | Upper
Berpikir | Equal
Kritis variances | 7,348 | ,009| 7,623 55 ,000 15,453 2,027 | 11,390 | 19,515
assumed
Equal
‘r:i;'ances 7,688 | 45,920 000| 15,453 2,010 | 11,407 | 19,498
assumed

Dari hasil output “Independent Samples Test” diketahui bahwa nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan
hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe round table dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair and share. Karena terdapat perbedaan yang signifikan
maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe round table terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV

pada pembelajaran IPA di MIS Al-lkhlasiah Medan.
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D. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka peneliti akan menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut.
1. Keterampilan berpikir kritis siswa kelas 1V MIS Al-lkhlasiah Medan di

kelas kontrol

keterampilan berpikir Kkritis siswa di kelas kontrol saat pembelajaran IPA
dengan materi perubahan wujud benda. Pada kelas kontrol pembelajaran IPA
dilaksanakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and
share, nilai tes siswa masih sangat rendah dengan rata-rata awal nilai pretest 29,74
dan rata-rata nilai postest 70,17 yang dilakukan oleh 29 siswa. Hal tersebut
membuktikan bahwa pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru belum mampu
mangasah keterampilan berpikir Kkritis siswa, sehingga nilai siswa berada di titik
yang masih rendah.
2. Keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV MIS Al-lIkhlasiah Medan di

kelas eksperimen

keterampilan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen saat pembelajaran
IPA dengan materi perubahan wujud benda. Pada kelas eksperimen pembelajaran
IPA dilaksanakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round table,
nilai tes siswa masih sangat rendah dengan rata-rata awal nilai pretest 39,64 dan
rata-rata nilai postest mengalami peningkatan sebesar 85,62 yang dilakukan oleh 28
siswa. Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe round table, keterampilan berpikir siswa mengalami

peningkatan. Siswa lebih tertarik, fokus, dan merasa termotivasi ketika belajar
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round table. Siswa juga merasa

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

round table sangat berbeda dengan pembelajaran tanpa menggunakan model
pembelajaran yang konvensional.

3. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe round table terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV MIS
AL-lkhlasiah Medan

Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe round
table terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Dilihat pada hasil analisis data
yang memperoleh rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis siswa di kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round table adalah
sebesar 85,62. Sedangkan rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis siswa di kelas
kontrol dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and
share adalah sebesar 70,17. Dari hasil output “Independent Samples Test” diketahui
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada perbedaan hasil belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe round table dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair
and share. Terdapat perbedaan yang signifikan maka dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe round table
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas 1V di MIS Al-Ikhlasiah Medan

saat pembelajaran IPA dengan materi perubahan wujud benda.
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Hal ini ditunjukkan dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Hamelia
Agustina (2020) dengan judul penelitian “Pencrapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Roundtable Berbantuan Media Gambar Seri dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Cerita Pendek pada Siswa Sekolah Dasar”, dalam hal ini
peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini di laksanakan
berdasarkan pada pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah.
Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI
SDN No. 93/1 Lopak Aur yang berjumlah 26 siswa, dimana data yang diambil yaitu
berupa data observasi melalui lembar observasi kinerja guru dan aktivitas siswa
yang dilakukan pada setiap proses pembelajaran. Penilitian ini dilakukan 4 tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Roundtable
berbantuan media gambar seri dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita
pendek siswa kelas VI di SD Negeri 93/I Lopak Aur.

Selanjutnya penelitian yang dilaksanakan oleh Karlina Wong Lieung (2019)
dengan judul penelitian “Pengaruh Model Discovery Learning terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar” penelitian ini adalah penelitian
eksperimen, dimana hasil pretest berpikir kritis memperoleh thitung (0,099) < tiapel
(1,677), menunjukkan tidak adanya perbedaan berpikir kritis siswa. Hasil posttest
berpikir kritis memperoleh thitung (2,591) > tiave (1,677), menunjukkan ada
perbedaan berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan analisis data, disimpulkan
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bahwa model discovery learning berpengaruh positif terhadap keterampilan
berpikir kritis secara signifikan.

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Meri Astuti, Ratnawati, dan
Fitria Sari (2021) dengan judul penelitian “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Round
Table Terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta Didik
Kelas IV SDN 10 Koto Baru Kabupaten Dharmasraya” Jenis penelitian ini adalah
penelitian Preeksperimen Design, dengan pendekatan kuantititatif, dan bentuk
desain menggunakan rancangan Quasi Exsperimen metode Non-equivalent Group
Post-test Only Design. Subjek penelitan ini adalah siswa kelas IV SDN 10 Koto
baru Dharmasraya. Pengukuran hasil belajar berdasarkan rata-rata hasil kelas
eksperimen postest rata-rata post test terlihat bahwa nilai rata-rata post test lebih
besar dari hasil rata-rata postest kelas eksperimen rata-rata post-test kelas kontrol
terlihat bahwa nilai rata-rata post-test kelas eksperimen lebih besar dari postest
kelas kontrol. Hasil perhitungan hipotesis diperoleh sig <(0,01<0,05 ) yang berarti
uji t menolak keberadan HO dan menerima Ha yang artinya terdapat pengaruh
model kooperatif tipe round table terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia.
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E. Keterbatasan Penelitian

Adapun masalah yang terdapat dalam pembahasan, rangkaian penelitian,
pelaksanaan penelitian sampai dalam proses pengolahan data, sebagai berikut:

1. Siswa masih kesulitan dalam memberikan pemikiran dan jawaban ketika
ditanya oleh guru saat pembelajaran.

2. Keseluruhan siswa masih belum fokus saat mengikuti pembelajaran dan
mempengaruhi siswa kesulitan mengisi instrumen tes yang diberikan.

3. Keterbatasan waktu dalam melaksanakan penelitian disebabkan oleh
terbatasnya jam belajar siswa.

Berdasarkan beberapa keterbatasan dalam menyelesaikan penelitian ini,
masih terdapat banyak kekurangan serta kelemahan dalam penelitian ini. Maka dari
itu, peneliti dengan senang hati mengharapkan adanya ketertarikan peneliti lainnya
untuk memperbaiki serta menyempurnakan hasil penelitian ini agar menjadi lebih

baik kedepannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di jelaskan pada
bab sebelumnya peneliti memperoleh beberapa kesimpulan untuk dapat
menyimpulkan rumusan masalah yang ada di dalam penelitian ini bahwa pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe round table terhadap keterampilan berpikir
kritis pada pembelajaran IPA siswa kelas IV MIS Al-lkhlasiah Medan, sebagai
berikut:

1. Keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA dengan materi

perubahan wujud benda di kelas kontrol berjumlah 29 siswa yaitu kelas IV

B di MIS Al-Ikhlasiah Medan memperoleh nilai rata-rata awal 29,74

sebelum menerapkan perlakuan kemudian sesudah menerapkan perlakuan

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and

share nilai rata-rata mengalami peningkatan menjadi 70,17.

2. Keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA dengan materi

perubahan wujud benda di kelas eksperimen berjumlah 28 siswa yaitu kelas

IV A di MIS Al-lkhlasiah Medan memperoleh nilai rata-rata awal 39,64

sebelum menerapkan perlakuan kemudian sesudah menerapkan perlakuan

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round table nilai

rata-rata mengalami peningkatan menjadi 85,62. Siswa lebih tertarik, fokus,

dan merasa termotivasi ketika belajar menggunakan model pembelajaran

63



64

kooperatif tipe round table. Siswa juga merasa kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round table
sangat berbeda dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
konvensional.

. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe round
table terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Terlihat dari hasil analisis
data yang diperoleh nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa di kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round table
adalah sebesar 85,62. Sedangkan nilai rata-rata keterampilan berpikir Kkritis
siswa di kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe think pair and share sebesar 70,17. Dari hasil output “Independent
Samples Test” diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan hasil belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round table dengan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share. Terdapat
perbedaan yang signifikan maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe round table terhadap

keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV di MIS Al-Ikhlasiah Medan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dari peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Kepala sekolah merekomendasikan kepada guru-guru untuk menggunakan
model-model pembelajaran yang menarik khususnya model pembelajaran
kooperatif tipe round table.

2. Guru perlu memberikan pertanyaan dan soal yang dapat mengasah
keterampilan berpikir kritis siswa sehingga mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis yang berpengaruh untuk jenjang pendidikan
kedepannya.

3. Peneliti selanjutnya yang akan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe round table untuk memperbaiki isi dari penelitian ini agar

menjadi penelitian yang lebih baik dari sebelumnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

LEMBAR OBSERVASI

Nama Mahasiswa : Putri Nabila

NPM : 1902090082

Nama Sekolah : MIS Al-lkhlasiah Medan
Nama Guru : Fitriyani Damanik, S.Pd.
Kelas yang diampu -1V A (Empat A)

Hari/Tanggal Observasi : Selasa, 08 November 2022

A. Guru

No.

Pertanyaan

Hasil Pengamatan

Bagaimana KBK (Keterampilan
Berpikir Kritis) siswa di kelas IV

saat pembelajaran?

Keterampilan berpikir kritis siswa kelas 1V
(diantara kelas A dan B) baik sehingga bisa
mengikuti pembelajaran secara maksimal,
namun masih ada beberapa siswa yang
masih kurang dalam hal bernalar dengan
baik saat pembelajaran sehingga beberapa
siswa belum bisa mengikuti pembelajaran

secara maksimal.

Selama proses belajar mengajar
ini, bagaimana berpikir Kkritis
siswa terhadap materi yang guru

ajarkan?

Saat proses belajar mengajar, tidak semua
siswa memiliki berpikir kritis di dalam
pembelajaran, namun ada beberapa siswa
yang mampu bernalar dengan baik dan
materi yang diajarkan bisa tersampaikan

secara maksimal.
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Apa saja kendala yang guru
hadapi selama proses belajar

mengajar berlangsung?

Kendala selama proses pembelajaran,
seperti siswa lama dalam hal memahami
materi pembelajaran, siswa juga mengalami
kesulitan mengemukakan pendapatnya
yang disebabkan oleh siswa ragu-ragu,
takut salah jawab, dan tidak fokus saat
Kendala

pembelajaran. lainnya harus

berulang-ulang menyampaikan  materi
dengan menggunakan bahasa yang mudah

di pahami oleh siswa.

Apa solusi yang pernah guru

berikan dari kendala-kendala
yang di hadapi selama proses

belajar mengajar?

Solusinya yaitu membangun komunikasi
yang baik bersama siswa dan orangtua
seperti orangtua harus memiliki kepedulian
terhadap perkembangan anaknya dan bisa
mengarahkan anak untuk fokus selama

pembelajaran.

Apakah
model dan metode pembelajaran

guru  menggunakan

yang bervariasi saat proses

belajar mengajar?

Selama proses pembelajaran menggunakan
model maupun metode seperti diskusi,

tanya jawab, dan membentuk kelompok.

Bagaimana hasil belajar siswa

dari solusi yang pernah guru

Hasil belajar siswa sudah lumayan baik,

terlihat dari hasil nilai harian maupun nilai

berikan saat proses belajar | ulangan yang diperoleh siswa. Namun ada

mengajar? juga siswa yang belum memperoleh hasil
belajar maksimal.

Sekolah  ini  menggunakan | Sekolah menggunakan kurikulm 2013

kurikulum apa?

revisi dan sudah pelatihan menggunakan

kurikulum  merdeka, namun  belum

direalisasikan.
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B. Siswa

No.

Pertanyaan

Hasil Pengamatan

Bagaimana proses belajar
mengajar yang telah dilaksanakan

guru kepada siswa?

Proses pembelajaran yang dilakukan
menyenangkan, dan guru memaparkan

materi pembelajaran dengan sabar dan

jelas.

2. | Apakah guru menggunakan model | Guru menggunakan metode berdiskusi di
dan metode bervariasi saat | dalam pembelajaran.
pembelajaran?

3. | Apakah guru menggunakan media | Kadang-kadang menggunakan media
pembelajaran pada saat | pembelajaran.
pembelajaran?

4. | Selama proses pembelajaran, | Pernah menyampaikan pendapat ketika
pernahkah siswa menyampaikan | guru bertanya.
pendapat kepada guru?

5. | Dari pendapat yang disampaikan, | Dari pemikiran siswa sendiri.

apakah dari pemikiran siswa

sendiri atau asal jawab saja?
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Lampiran 2 : Silabus

SILABUS
Sekolah : MIS Al-lkhlasiah Medan
Mata Pelajaran  : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester  : 1V/2
Materi Pokok : Perubahan Wujud Benda

Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangga, dan negara

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa
yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
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Kompetensi Dasar Mate_ri Kegiat_an Indikath Penilaian Alokasi Suml_oer Nilai
Pembelajaran Pembelajaran Pencapaian Waktu Belajar Karakter

Mendeskripsikan Perubahan -Berdiskusi 1. Mengidentifikasi . Teknik Penilaian | 4 JP | ¢ Buku Guru Kerja
terjadinya perubahan | wujud benda kelompok tentang perubahan wujud | a. Penilaian Sikap : e Buku Siswa Sama
wujud dari : cair > padat - | perubahan wujud benda yang dapat Lembar e Materi Tanggung
cair > padat -> cair, | cair, cair = gas | ¢ membeku, kembali ke wujud Observasi e Media Gambar Jawab
cair - gas -» cair , | = cair, padat = | e« mencair, semula. . Penilaian Perubahan Disiplin
padat - gas. gas. e menguap, 2. Menjelaskan Pengetahuan Wujud Benda

e mengembun, faktor yang Tes Tertulis

o menyublim, dan mempengaruhi . Penilaian

e mengkristal

-Presentasi  hasil
diskusi  bersama
kelompok di

depan guru dan

kelompok lain.

perubahan wujud
benda.

3. Memberikan
contoh perubahan

wujud benda.

Keterampilan
Unjuk Kerja
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Lampiran 3 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Eksperimen)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

(RPP)

: MIS Al-lkhlasiah Medan
: llmu Pengetahuan Alam
2 1VI2

: Perubahan Wujud Benda

: 3 x 30 menit (1 Pertemuan)

Standar Kompetensi

Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara

penggunaan benda berdasarkan sifatnya.

Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud dari :

cair - padat - cair, cair - gas - cair , padat > gas

Indikator

2. Mengidentifikasi perubahan wujud benda yang dapat kembali ke wujud
semula.

3. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda.

4. Memberikan contoh perubahan wujud benda.

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mengetahui dan memahami tentang perubahan wujud benda.

2. Siswa mengetahui faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda.

3. Siswa mengetahui contoh perubahan wujud benda.

4. Siswa dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari.

Model Pembelajaran

1. Model Kooperatif Tipe Round Rable (Meja Bundar).
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F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Salam Pembuka

2. Mengucapkan lafaz basmallah sebelum
kegiatan dimulai.

3. Memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta
didik

4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya
“Pernahkan kalian melihat es batu yang
didiamkan di ruang terbuka? Apa yang terjadi
pada es batu tersebut?”’

5. Guru menginformasikan materi yang akan
diajarkan yaitu tentang “perubahan wujud
benda”

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai di dalam materi pelajaran

yang akan di ajarkan

15 Menit

Inti

Penyampaian tujuan

1. Guru memaparkan materi pembelajaran
tentang perubahan wujud benda.

2. Guru bertanya terkait materi pembelajaran
yang telah dipaparkan.

3. Guru membentuk siswa ke dalam sebuah
kelompok.

4. Guru menyampaikan tujuan di bentuknya
kelompok menjadi 6 kelompok yang
beranggotakan 5 orang untuk berdiskusi

bersama.

60 Menit

76




5. Kelompok yang telah dibentuk duduk bersama

membentuk round table (meja bundar).
Penjelasan tugas yang akan dikerjakan

6. Guru menjelaskan tugas yang akan setiap
kelompok kerjakan.

7. Guru menyampaikan batas waktu pengerjaan
tugas.

8. Siswa mendengarkan semua instruksi yang

diberika guru.
Guru memberikan lembar kerja

9. Guru membagikan lembar kerja kepada setiap
kelompok untuk di diskusikan bersama.

10. Siswa menerima lembar kerja yang berisi

pertanyaan terkait materi perubahan wujud

benda.

Siswa mengerjakan tugas dan menuangkan
idenya di atas lembar kerja secara bergilir

searah jarum jam yang dibatasi oleh waktu.

11. Setiap  anggota  kelompok  memiliki
kesempatan yang sama dalam mengerjakan
tugas dengan menuangkan idenya secara
bergilir searah jarum jam yang dibatasi oleh

waktu.
Kesimpulan

12. Setelah selesai mengerjakan tugas tersebut
secara bersama-sama, setiap kelompok harus
memiliki kesimpulannya yang nantinya akan

dipresentasikan.
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Penyajian hasil

13.

14.

15.

16.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil
tugas yang telah di diskusikan.

Anggota kelompok lain wajib mendengarkan
secara seksama terkait pemaparan kelompok
yang sedang presentasi.

Anggota kelompok lain berhak berpendapat
jika terjadi kesalahan.

Setelah mempresentasikan, kelompok juga
memberikan kesimpulan yang telah dibuat

sebelumnya.

Feedback oleh guru

17. Guru memberikan feedback kepada kelompok
yang selesai mempresentasikan  tugasnya
dengan baik, seperti halnya apresiasi.

Evaluasi

18. Guru memberi soal evaluasi untuk dikerjakan
secara mandiri dengan waktu yang telah di
tentukan.

19. Siswa mengumpulkan soal evaluasi mandiri
secara tepat waktu.

Penutup 1. Menanyakan perasaan siswa selama proses
pembelajaran.
2. Memberikan respon balik terhadap tanggapan
SISWa. 15 Menit
3. Siswa memberikan kesimpulan pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
4. Melafazkan  kalimat  hamdalah  untuk

mengakhiri pembelajaran.
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5. Siswa dan guru bersama-sama menyanyikan
lagu “Sayonara”.

6. Salam penutup.

G. Media dan Sumber Pembelajaran

1. Media

2. Sumber Pembelajaran

H. Penilaian
1. Penilaian pengetahuan

2. Penilaian keterampilan

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Nurainun Damanik, S.Ag.

: Power point dan Gambar

: -Buku guru dan siswa kelas 1V,

-Materi perubahan wujud benda.

:Tes
: Berdiskusi dan Presentasi

Medan, 09 Maret 2023

Guru Kelas IV A

Fitriyani Damanik, S.Pd.
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Lampiran 4 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Kontrol)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

(RPP)

: MIS Al-lkhlasiah Medan
: llmu Pengetahuan Alam
2 1VI2

: Perubahan Wujud Benda

: 3 x 30 menit (1 Pertemuan)

Standar Kompetensi

Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara

penggunaan benda berdasarkan sifatnya.

Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud dari :

cair - padat - cair, cair - gas - cair , padat > gas

Indikator

1. Mengidentifikasi perubahan wujud benda yang dapat kembali ke wujud
semula.

2. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda.

3. Memberikan contoh perubahan wujud benda.

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mengetahui dan memahami tentang perubahan wujud benda.

2. Siswa mengetahui faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda.

3. Siswa mengetahui contoh perubahan wujud benda.

4. Siswa dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari.

Model Pembelajaran

1. Model Konvensional

- Model Kooperatif tipe think pair and share (TPS).
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F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Woaktu

Pendahuluan

. Salam Pembuka

. Mengucapkan lafaz basmallah sebelum

kegiatan dimulai.

. Memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta

didik

. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya

“Pernahkan kalian melihat es batu yang
didiamkan di ruang terbuka? Apa yang terjadi

pada es batu tersebut?”

. Guru menginformasikan materi yang akan

diajarkan yaitu tentang “perubahan wujud

benda”

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai di dalam materi pelajaran

yang akan di ajarkan

15 Menit

Inti

. Siswa mendengarkan pemaparan materi dari

guru tentang perubahan wujud benda.

. Siswa diberikan pertanyaan tentang perubahan

wujud benda.

. Siswa  menjawab  pertanyaan  tentang

perubahan wujud benda.

. Siswa membuat kelompok untuk berdiskusi.

. Setiap kelompok diberi lembar materi untuk di

pahami terlebih dahulu.

. Siswa secara berpasangan maju kedepan untuk

menjelaskan materi yang telah dipahami

kedepan menurut pendapatnya.

60 Menit
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10.

11.

Siswa diberi soal tugas untuk dikerjakan
secara kelompok dengan waktu yang telah
ditentukan.

Siswa diberi intruksi cara menjalankan diskusi
oleh guru.

Siswa diberi nilai sesuai waktu Yyang
digunakan tiap siswa atas kerjanya.

Siswa mengaitkan materi  pembelajaran
berkaitan dengan perubahan wujud benda.
Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya

terkait materi yang kurang dimengerti.

Penutup

Menanyakan perasaan siswa selama proses
pembelajaran.

Memberikan respon balik terhadap tanggapan
siswa.

Siswa memberikan kesimpulan pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Melafazkan  kalimat  hamdalah  untuk
mengakhiri pembelajaran.

Siswa dan guru bersama-sama menyanyikan
lagu “Sayonara”.

Salam penutup.

15 Menit

G. Media dan Sumber Pembelajaran

1. Media

: Power point dan Gambar

2. Sumber Pembelajaran : -Buku guru dan siswa kelas 1V,

H. Penilaian

-Materi perubahan wujud benda.

1. Penilaian pengetahuan - Tes

2. Penilaian keterampilan : Presentasi
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Medan, 09 Maret 2023

Mengetahui,
Guru Kelas IV B
Kepala Sekolah

Nurainun Damanik, S.Ag. Desi Purnama Sari, S.Pd.
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Lampiran 5 : Materi Pembelajaran

PERUBAHAN WUJUD BENDA

GAS

MEMCAIR
-

MEMBEKL

Telah kita ketahui bahwa wujud benda yang ada di sekitar kita meliputi 3
macam, yaitu benda padat, cair, dan gas. Tidak semua benda memiliki wujud yang
tetap. Misalnya air, sebagian besar air berwujud cair. Namun, karena pengaruh
lingkungan, air dapat berubah wujud menjadi padat (es) atau menjadi wujud gas
(uap). Perubahan wujud zat atau benda dapat dimanfaatkan untuk menunjang
kehidupan manusia. Misalnya manusia membutuhkan perubahan dari cair ke padat

untuk membuat es batu. Manusia juga membutuhkan perubahan wujud padat

menjadi gas dalam menggunakan kapur barus.

- Apakah semua benda mengalami perubahan wujud?

- Dapatkah benda yang berubah wujud dikembalikan ke wujud semula?
- Faktor apa saja yang memengaruhi perubahan wujud benda?

Hampir semua benda mengalami perubahan wujud. Namun tidak semua
benda yang mengalami perubahan wujud dapat dikembalikan ke wujud semula.
Abu dari kertas yang kita bakar tidak dapat diubah menjadi kertas lagi. Tetapi air

dari es yang mencair dapat kita ubah menjadi es lagi dengan cara membekukannya.

Perubahan fisika adalah perubahan sementara. Benda yang mengalami
perubahan fisika akan berubah kembali ke bentuk semula jika suhunya

dikembalikan ke suhu semula. Perubahan yang terjadi pada suatu benda,
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menunjukkan ada sesuatu yang mengenai atau terjadi pada benda tersebut. Sesuatu
yang mengenai atau terjadi merupakan suatu proses atau kejadian dengan hasil
tertentu. Proses perubahan pada suatu benda dapat terjadi secara cepat ataupun
perlahan-lahan. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda,

sebagai berikut:
1. Perubahan wujud benda karena dibakar

Pernahkah kamu membakar sampah di kebun? Ada berapa macam sampah di
sana? Berbagai jenis bahan terkandung dalam sampah. Misalnya daun, kertas, kain,
dan plastik. Sebelum dibakar sampah terdiri banyak warna. Ranting berwarna
coklat dan plastik berwarna hitam. Daun berwarna coklat dan kain berwarna putih.
Sampah yang sudah lama berbau busuk. Sampah busuk dibakar. Setelah dibakar

sampah berwarna hitam menjadi abu.

Perubahan tersebut di atas adalah perubahan kimia. Perubahan kimia adalah
perubahan tetap atau permanen. Benda yang mengalami perubahan kimia tidak bisa
berubah kembali ke bentuk semula. Benda yang dibakar mengalami perubahan
sifat. Sifat benda mudah kita amati. Misalnya warna, bentuk, dan baunya. Terdapat
beberapa benda jika dibakar menjadi hilang. Hal ini terjadi pada berbagai jenis
bahan bakar. Misalnya bensin, minyak tanah, batu bara, dan parafin. Sebetulnya
bahan bakar tidak hilang. Tetapi mengalami perubahan wujud. Apabila dibakar
bahan bakar menjadi gas. Ketika dibakar terbentuklah asap. Ini juga salah satu

perubahan sifat benda.
2. Perubahan sifat benda karena dipanaskan

Kamu pasti sudah mengenal lilin bukan? Pernahkah kamu melihat beraneka
bentuk lilin? Semula bentuk lilin adalah padat. Dengan ukuran agak besar lilin bisa
dibentuk menjadi bermacam-macam bentuk. Misalnya dibentuk seperti daun,
persegi, dan bulat. Coklat adalah benda padat. Namun setelah dipanaskan akan
mencair. Pada saat itu bentuk coklat berubah. Sifat coklat seperti benda cair. Karena
mencair, coklat meleleh dan dapat dibentuk menjadi bentuk yang lain. Kamu bisa

menjadikan bentuk coklat menjadi beberapa macam. Dibuat seperti kotak, segitiga,
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dan bulat. Coklat dapat dibentuk sesuka hatimu. Masukkan coklat ke dalam kulkas,
dalam beberapa jam coklat akan mengeras. Lihatlah coklat menjadi keras seperti

biasanya.

Pernahkah kamu mendengar mentega? Mentega adalah benda pada yang lunak.
Mentega lebih lunak dari lilin. Apabila disimpan dalam kulkas menjadi mengeras.
Keras seperti es. Mentega akan mencair jika dipanaskan. Misalnya dipanaskan
dalam wajan atau penggorengan. Jika mentega mencair, wujudnya seperti minyak

goreng.
3. Perubahan sifat benda karena diletakkan di udara terbuka

Air dapat membeku di tempat yang dingin. Misalnya es krim atau es batu. Es
krim awalnya berwujud cair. Zat cair berubah menjadi padat setelah ditaruh di
tempat dingin. Es krim akan berubah wujudnya jika diletakkan di tempat terbuka.
Dalam waktu 1 jam bentuknya berubah. Es akan mencair seperti air. Sifatnya sama
seperti air yaitu mencair. Ada wadah yang dapat mengawetkan es. Tahukah kamu
apa nama wadah itu? Wadah itu adalah termos. Termos menjaga benda dari
pengaruh udara. Termos dapat menjaga suhu benda. Agar di dalamnya tetap dingin
atau panas. Serbuk kayu juga dapat mengawetkan es balok. Misalnya serbuk kayu
sisa penggergajian. Untuk apa es diberi serbuk kayu? Maksudnya untuk
mengurangi pengaruh udara panas dari luar. Dengan serbuk kayu es tidak mudah
mencair. Walaupun ditaruh di tempat terbuka.

Adakah kapur barus di lemarimu? Pernahkah kamu mengamati kapur barus di
lemari? Kapur barus biasanya diletakkan di dalam lemari. Dalam waktu tertentu
bentuknya berubah. Bentuknya menjadi lebih kecil. Setelah beberapa hari kapur
barus habis. Kapur barus mengalami perubahan bentuk. Perubahan benda padat
menjadi gas (menyublim). Kapur barus memberikan bau wangi. Itulah sebabnya

kapur barus berada di lemari.

Perubahan wujud benda dapat terjadi karena peristiwa pelepasan dan
penyerapan kalor. Wujud benda merubah ketika titik tertentu tercapai oleh

atam/senyawa zat tersebut yang biasanya dikuantitaskan dalam angka suhu.
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Semisal air untuk menjadi padat harus mencapai titik bekunya dan air menjadi gas
harus mencapai titik didihnya. Macam-macam perubahan wujud benda beserta

contohnya, sebagai berikut:

1. Mencair, adalah perubahan wujud benda padat menjadi cair, hal ini karena

adanya kenaikan suhu (panas).

Contoh:

- Lilin yang meleleh saat dinyalakan.
- Mentega mencair saat dipanaskan.
- Es batu menjadi air.

2. Menguap, adalah perubahan wujud benda cair menjadi benda gas. Terdapat 4
cara untuk mempercepat terjadinya penguapan, Vyaitu: Memanaskan,
Memperluas permukaan, Meniup udara di atas permukaan, dan menguranig
tekanan di atas permukaan. Prinsip penguapan ini kemudian dipakai sebagai

dasar untuk membuat AC dan Kulkas.
Contoh:
- Bensin pada jerigen yang terbuka lama-lama habis.
- Air yang dipanaskan terus-menerus lama-lama akan habis.
- Spiritus yang didiamkan di tempat terbuka akan habis.

3. Menyublim, adalah perubahan wujud benda padat menjadi benda gas tanpa

melalui proses mencair.
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Contoh:
- Kapur barus di lemari lama-kelamaan akan habis.

4. Membeku, adalah perubahan wujud benda cair menjadi benda padat, karena
adanya pendinginan. Es adalah bentuk atau wujud dari air dalam bentuk padat.

Air dapat membeku apabila mengalami penurunan suhu yang sangat dingin.
Contoh:
- Air berubah menjadi es.
- Cairan agar-agar menjadi beku.
- Minyak goreng mengental.

5. Mengembun, adalah perubahan wujud benda gas menjadi benda cair yang
merupakan kebalikan dari menguap. Secara sederhana, dapat kita lihat minuman
dingin seperti es teh. Kalau kita amati dengan seksama, permukaan luar dari
wadah minuan es tersebut menjadi basah. Mengapa? Karena uap air dalam udara
yang menyentuh gelas mengembun. Hal ini disebabkan suhu gelas lebih rendah

dari pada suhu uap air di sekitar gelas.
Contoh:
- Titik-titik air pada dedaunan di pagi hari.
- Titik-titik air pada luar gelas yang berisi es batu.

6. Mengkristal, adalah perubahan wujud benda dari gas menjadi padat ataupun
sebaliknya. Untuk membedakannya, kamu bisa menggunakan istilah melenyap
dan mengkristal. Melenyap adalah peristiwa perubahan wujud padat menjadi

gas. Mengkristal adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi padat.
Contoh

- Peristiwa berubahnya uap menjadi salju.

88



Lampiran 6 : Lembar Soal Tes Sebelum dilakukan Uji Validitas
Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

1. Mita mencuci pakaian lalu menjemur pakaian itu di bawah terik matahari,
setelah beberapa jam, pakaian yang mulanya basah berubah menjadi kering.
Berikan pendapatmu, perubahan wujud yang terjadi pada peristiwa tersebut!

2. Mengapa lilin yang dinyalakan menggunakan korek api bisa meleleh seiring
berjalannya waktu?

3. Es batu yang dimasukkan ke dalam sebuah gelas akan menimbulkan titik-titik
air di luar gelas, hal tersebut terjadi karena adanya proses perubahan wujud
mengembun. Analisis definisi perubahan wujud benda mengembun!

4. Berikan pendapatmu terhadap manfaat terjadinya perubahan wujud benda di
kehidupan sehari-hari!

5. Bagaimana proses terjadinya perubahan wujud benda membeku?

6. Jelaskan maksud perubahan wujud benda yang bersifat sementara?

7. Perubahan wujud benda dapat terjadi karena peristiwa pelepasan dan
penyerapan kalor. Jelaskan makna perubahan wujud benda tersebut!

8. Bagaimana pendapatmu jika kamper (kapur barus) yang diletakkan dalam
ruangan akan membuat seluruh ruangan terasa harum ?

9. Mengapa es batu yang mencair dikatakan mengalami perubahan wujud benda
mencair?

10. Mengapa metega yang dipanaskan dapat meleleh?
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11. Doni membiarkan botol yang berisi bensi tanpa penutup di ruangan terbuka,

sedangkan edi membiarkan es batu di bawah terik matahari. Jelaskan

perbedaan perubahan wujud benda pada kedua peristiwa tersebut!

12. Doni membiarkan botol yang berisi bensi tanpa penutup di ruangan terbuka,

sedangkan edi membiarkan es batu di bawah terik matahari. Bagaimana cara

kalian agar kedua peristiwa tersebut tidak mengalami perubahan wujud benda?

13. Bagaimana cara kalian mengetahui suatu benda mengalami perubahan wujud?

14. Jelaskan secara singkat macam-macam perubahan wujud benda!

15. Menurut pengetahuanmu, tariklah garis yang sesuai antara perubahan wujud

benda dengan peristiwa di bawah ini!

Menguap

Membeku
Mengembun

Menyublim
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ruangan
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Lampiran 7 : Kunci Jawaban Soal Tes
Jawaban Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis siswa

1. Perubahan wujud benda yang terjadi pada peristiwa tersebut adalah perubahan
wujud menguap, dimana pakaian yang mulanya basah akan kering jika terkena
sinar matahari selama beberapa jam, proses ini terjadi dari cair menuju gas
yang disebut dengan perubahan wujud menguap.

2. Lilin merupakan benda padat, yang apabila dinyalakan menggunakan api akan
meleleh dengan sendirinya, hal ini terjadi karena adanya perubahan dari benda
padat menjadi cair yang disebut proses perubahan wujud mencair.

3. Perubahan wujud mengembun adalah perubahan benda gas menjadi benda cair.
Terdapat titik-titik air pada permukaan gelas yang berisi es batu disebabkan
olen uap air dalam udara yang menyentuh gelas mengembun. Hal ini
disebabkan suhu gelas lebih rendah dari pada suhu uap air di sekitar gelas.

4. Perubahan wujud benda bisa membantu kehidupan sehari-hari. Seperti saat
kapur barus menyublim (perubahan benda dari padat ke gas), kapur barus
menghasilkan bau yang wangi yang berguna untuk membuat lemari wangi dan
seiring waktupun kapur barus tersebut habis.

5. Proses perubahan wujud membeku terjadi karena adanya perubahan wujud dari
benda cair ke benda padat. Melalui proses pendinginan. Es adalah bentuk atau
wujud dari air dalam bentuk padat. Air dapat membeku apabila mengalami
penurunan suhu yang sangat dingin.

6. Perubahan benda yang bersifat sementara adalah perubahan benda yang dapat
kembali ke wujud semula dan tidak menghasilkan zat baru.

7. Maknanya adalah wujud benda berubah ketika titik tertentu tercapai oleh
atam/senyawa zat tersebut yang biasanya dikuantitaskan dalam angka suhu.
Semisal air untuk menjadi padat harus mencapai titik bekunya dan air menjadi
gas harus mencapai titik didihnya.

8. Ruangan terasa wangi karena kapur barus mengalami proses menyublim
(perubahan benda dari padat ke gas), menghasilkan bau yang wangi dan lama

kelamaan akan habis.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Es batu yang mencair dikatakan mengalami perubahan wujud benda mencair
karena adanya perubahan dari benda padat menuju cair.

Melelehnya mentega yang dipanaskan disebabkan karena adanya perubahan
benda padat menjadi cair, mentega yang terkena api panas akan mencair
dengan sendirinya.

Perbedaan wujud benda pada kedua peristiwa tersebut yakni, peristiwa pertama
mengalami perubahan wujud menguap (dari benda cair menuju gas) sedangkan
yang kedua perubahan wujud mencair (dari benda padat menuju cair).

Cara agar peristiwa tersebut tidak mengalami perubahan wujud sebagai
berikut:

Peristiwa pertama, dengan menutup botol yang berisikan bensin

Peristiwa kedua, dengan meletakkan es batu ke dalam freazer

Cara mengetahui suatu benda mengalami perubahan wujud dilihat dari
perbedaan wujud dari sebelumnya, baik ukuran, bentuk, warna, dan aroma atau
bau nya yang berubah.

Macam-macam dari perubahan wujud benda, antara lain:

Mencair, proses dari padat menuju cair

Menguap, proses dari cair menjadi gas

Mengembun, proses dari gas menjadi cair

Membeku, proses dari cair menjadi padat

Menyublim, proses dari padat menjadi gas

Mengkristal, proses dari gas menjadi padat

Peristiwa yang tepat pada perubahan wujud benda, sebagai berikut:

- Air yang sudah mendidih akan mengeluarkan uapnya merupakan perubahan
wujud menguap.

- Gelas yang berisi es batu akan menimbulkan titik-titik air di luar gelas
merupakan perubahan wujud mengembun

- Kapur barus yang diletakkan dalam ruangan merupakan perubahan wujud
menyublim

- air putih yang dimasukkan ke dalam freezer kulkas akan menjadi es batu

merupakan perubahan wujud membeku.
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Lampiran 8 : Lembar Kerja

Lembar Kerja Siswa

(LKS)
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : 1V/2
Materi Pokok : Perubahan Wujud Benda

Silahkan diskusikan bersama kelompok masing-masing!

Nama Kelompok :

Soal

Berikan pendapat kalian perubahan wujud benda yang terjadi dari gambar-gambar

di bawah ini.
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Lampiran 9 : Lembar Soal Tes yang Telah di Uji Validitas

N oo a &

10.

Mita mencuci pakaian lalu menjemur pakaian itu di bawah terik matahari,
setelah beberapa jam, pakaian yang mulanya basah berubah menjadi kering.
Berikan pendapatmu, perubahan wujud yang terjadi pada peristiwa tersebut!
Es batu yang dimasukkan ke dalam sebuah gelas akan menimbulkan titik-titik
air di luar gelas, hal tersebut terjadi karena adanya proses perubahan wujud
mengembun. Analisis definisi perubahan wujud benda mengembun!

Berikan pendapatmu terhadap manfaat terjadinya perubahan wujud benda di
kehidupan sehari-hari!

Bagaimana proses terjadinya perubahan wujud benda membeku?

Jelaskan maksud perubahan wujud benda yang bersifat sementara?

Mengapa metega yang dipanaskan dapat meleleh?

Doni membiarkan botol yang berisi bensi tanpa penutup di ruangan terbuka,
sedangkan edi membiarkan es batu di bawah terik matahari. Bagaimana cara
kalian agar kedua peristiwa tersebut tidak mengalami perubahan wujud benda?
Bagaimana cara kalian mengetahui suatu benda mengalami perubahan wujud?
Jelaskan secara singkat macam-macam perubahan wujud benda!

Menurut pengetahuanmu, tariklah garis yang sesuai antara perubahan wujud

benda dengan peristiwa di bawah ini!

Menguap e Gelas yang berisi es batu akan

menimbulkan titik-titik air di luar

gelas

Membeku e Air yang sudah mendidih akan

mengeluarkan uapnya

Mengembun e Kapur barus yang diletakkan dalam

ruangan

Menyublim e Air putih yang dimasukkan

kedalam freezer kulkas akan

menjadi es batu
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Lampiran 10 : Rubrik Penilaian

Rubrik Penilaian Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis

No Soal _ Skoring
Soal Kriteria Jawaban Skor
Mita mencuci pakaian lalu menjemur pakaian itu di | Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan 4
bawah terik matahari, setelah beberapa jam, pakaian | secara rinci
. yang mulanya basah berubah menjadi kering. Berikan | Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan 3
pendapatmu, perubahan wujud yang terjadi pada | Siswa menjawab dengan benar 2
peristiwa tersebut! Siswa menjawab tetapi salah 1
Siswa tidak menjawab/kosong 0
Es batu yang dimasukkan ke dalam sebuah gelas akan | Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan 4
menimbulkan titik-titik air di luar gelas, hal tersebut | secara rinci
terjadi karena adanya proses perubahan wujud | Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan 3
2 mengembun. Analisis definisi perubahan wujud benda | Siswa menjawab dengan benar 2
mengembun! Siswa menjawab tetapi salah 1
Siswa tidak menjawab/kosong 0
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Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan

secara rinci 4

Berikan - pendapatmu - terhadap - manfaat terjadinya Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan 3

perubahan wujud benda di kehidupan sehari-hari! i i
Siswa menjawab dengan benar 2
Siswa menjawab tetapi salah 1
Siswa tidak menjawab/kosong 0
Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan 4
secara rinci

Bagaimana proses terjadinya perubahan wujud benda | Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan 3

membeku? Siswa menjawab dengan benar 2
Siswa menjawab tetapi salah 1
Siswa tidak menjawab/kosong 0
Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan A
secara rinci

Jelaskan maksud perubahan wujud benda yang bersifat | Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan 3

sementara? Siswa menjawab dengan benar 2
Siswa menjawab tetapi salah 1
Siswa tidak menjawab/kosong 0
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Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan

o 4
secara rinci
) Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan 3
Mengapa metega yang dipanaskan dapat meleleh? i i
Siswa menjawab dengan benar 2
Siswa menjawab tetapi salah 1
Siswa tidak menjawab/kosong 0
Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan
Doni membiarkan botol yang berisi bensi tanpa penutup Lo 4
secara rinci
di ruangan terbuka, sedangkan edi membiarkan es batu | i i i
_ ) ) ) ) Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan 3
di bawah terik matahari. Bagaimana cara kalian agar | — _
o ) ) Siswa menjawab dengan benar 2
kedua peristiwa tersebut tidak mengalami perubahan | _ _ :
. Siswa menjawab tetapi salah 1
wujud benda?
Siswa tidak menjawab/kosong 0
Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan A
secara rinci
Bagaimana cara kalian mengetahui suatu benda | Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan 3
mengalami perubahan wujud? Siswa menjawab dengan benar 2
Siswa menjawab tetapi salah 1
Siswa tidak menjawab/kosong 0
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Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan

o 4
secara rinci
9 Jelaskan secara singkat macam-macam perubahan | Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan 3
wujud bendal Siswa menjawab dengan benar 2
Siswa menjawab tetapi salah 1
Siswa tidak menjawab/kosong 0
Menurut pengetahuanmu, tariklah garis yang sesuai | Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan 4
antara perubahan wujud benda dengan peristiwa di | secara rinci
bawah ini! Siswa menjawab dengan benar, berikut penjelasan 3
Menguap e Gelas yang berisi es | Siswa menjawab dengan benar 2
batu akan | Siswa menjawab tetapi salah 1
menimbulkan titik-titik
air di luar gelas
10 Membeku e Air yang sudah
mendidih akan
mengeluarkan uapnya
Mengembun e Kapur barus an . . .
dilstakkan dglan% Siswa tidak menjawab/kosong 0
ruangan
Menyublim o Air putih yang
dimasukkan kedalam
freezer kulkas akan

menjadi es batu
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Lampiran 11 : Uji Validitas Tes
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16 MAD 41414433442 4 4 3 4 4 4 55 91,66
17 NAH 4 1414|4442 4 4 4 4 4 4 4 4 58 96,66
18 NZ 414141433444 4 2 3 4 2 4 53 88,33
19 KN 4141444144142 4 4 3 4 4 4 57 95
20 RAY 41414123 |3]4|4)|2 4 2 3 2 4 4 49 81,66
TOTAL 1035 1724,93
NILAI RATA-RATA 51,75 86,2465
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Correlations

Soal 1 |Soal 2 |Soal 3 |Soal 4 |Soal 5 |Soal 6 |Soal 7 [Soal 8 |Soal 9 |Soal 10 |Soal 11 |Soal 12 |Soal 13 |Soal 14 |Soal 15 | Total
Soal_1 |Pearson Correlation 1 ,327 ,402 332 -,043 ,435 331 -,076| -,245 ,620" ,023 ,358 442 ,364 ,416 ,601"
Sig. (2-tailed) ,160 ,079 ,152 ,856 ,055 ,154 , 749 ,299 ,004 ,925 ,121 ,051 ,114 ,068 ,005
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 2 |Pearson Correlation ,327 1 ,281 ,008 ,310 ,026| -,011| ,546"| -,308 ,087 -,066 ,251 -,037 ,022 ,634™ ,267
Sig. (2-tailed) ,160 ,230 ,973 ,184 ,913 ,964 ,013 ,186 , 716 , 781 ,286 ,876 ,927 ,003 ,256
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal_3 |Pearson Correlation ,402 ,281 1| 447 ,157 ,025 ,031| -,092| -,295 ,548" ,407 ,086 ,362 ,063 ,439 ,525
Sig. (2-tailed) ,079 ,230 ,048 ,509 ,917 ,898 ,699 ,207 ,012 ,075 ,718 ,116 ,793 ,053 ,017
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal_4 |Pearson Correlation ,332 ,008| ,447" 1 ,282 4121 -139| -,175| -,068 , 763" ,329 ,315 ,949" ,284 A74 | 794
Sig. (2-tailed) ,152 ,973 ,048 ,228 ,071 ,559 ,461 777 ,000 ,157 ,176 ,000 ,225 ,463 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal_5 |Pearson Correlation -,043 ,310 ,157 ,282 1 ,493"| -,368 ,269 ,041 ,161 ,009 792" ,242 ,142 ,264 ,543"
Sig. (2-tailed) ,856 ,184 ,509 ,228 ,027 ,110 ,252 ,864 ,496 971 ,000 ,304 ,549 ,260 ,013
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 6 |Pearson Correlation ,435 ,026 ,025 412 493" 1| -062| -271| -,085 424 -,214 ,645™ 511" 417 ,359 ,643™
Sig. (2-tailed) ,055 ,913 917 ,071 ,027 ,796 ,248 , 723 ,063 ,365 ,002 ,021 ,067 ,120 ,002
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal 7 |Pearson Correlation 331 -,011 ,031| -,139| -,368| -,062 1| -123| -232 ,047 -,016 -,301 -,101 -,012 ,131 -,028
Sig. (2-tailed) ,154 ,964 ,898 ,559 ,110 , 796 ,606 ,324 ,843 ,948 ,197 ,670 ,960 ,581 ,908
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
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Soal_8 |Pearson Correlation -,076 ,546"| -092| -,175 269 | -271| -123 1| -168 -,142 -,140 ,246 -,183 -,107 ,107 -,059
Sig. (2-tailed) ,749 ,013 ,699 ,461 ,252 ,248 ,606 ,478 ,550 ,557 ,295 ,441 ,652 ,652 ,805
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal_9 |Pearson Correlation -,245| -308| -295| -,068 ,041| -085| -232| -,168 1 -,195 -,021 ,038 -,139 -,016 -,311| -,038
Sig. (2-tailed) ,299 ,186 ,207 77 ,864 , 723 ,324 478 ,410 ,929 ,875 ,559 ,945 ,182 ,874
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal_10 |Pearson Correlation ,620™ ,087 ,548"| ,763" ,161 424 047 -142| -195 1 ,126 ,400 757" 484" ,387 ,811"
Sig. (2-tailed) ,004 ,716 ,012 ,000 ,496 ,063 ,843 ,550 ,410 ,597 ,081 ,000 ,030 ,091 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal_11 |Pearson Correlation ,023| -,066 ,407 ,329 ,009| -214| -016| -140] -,021 ,126 1 ,121 ,233 ,243 -,137 ,275
Sig. (2-tailed) ,925 ,781 ,075 ,157 971 ,365 ,948 ,557 ,929 ,597 ,611 ,323 ,302 ,564 ,241
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal_12 |Pearson Correlation ,358 ,251 ,086 ,315| ,792"| ,645™| -,301 ,246 ,038 ,400 -,121 1 ,399 ,280 ,280| ,660™
Sig. (2-tailed) ,121 ,286 ,718 ,176 ,000 ,002 ,197 ,295 ,875 ,081 ,611 ,081 ,233 ,233 ,002
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal_13 |Pearson Correlation 442 | -,037 ,362 | ,949” ,242| 511" -101| -,183| -,139 757" ,233 ,399 1 ,290 ,207 | ,790™
Sig. (2-tailed) ,051 ,876 ,116 ,000 ,304 ,021 ,670 ,441 ,559 ,000 ,323 ,081 ,215 ,381 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Soal_14 |Pearson Correlation ,364 ,022 ,063 ,284 ,142 417 -012| -107| -,016 ,484" ,243 ,280 ,290 1 ,098 ,523"
Sig. (2-tailed) ,114 ,927 ,793 ,225 ,549 ,067 ,960 ,652 ,945 ,030 ,302 ,233 ,215 ,682 ,018
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
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Soal_15 |Pearson Correlation 416 | ,634" 439 174 ,264 ,359 ,131 ,107| -,311 ,387 ,137 ,280 ,207 ,098 1 ,490"
Sig. (2-tailed) ,068 ,003 ,053 ,463 ,260 ,120 ,581 ,652 ,182 ,091 ,564 ,233 ,381 ,682 ,028
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Total Pearson Correlation ,601™ ,267 | ,625"| ,794"| 543"| ,643"| -028| -059| -038 ,811" ,275 ,660™ , 790" 523" ,490" 1
Sig. (2-tailed) ,005 ,256 ,017 ,000 ,013 ,002 ,908 ,805 ,874 ,000 ,241 ,002 ,000 ,018 ,028
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 12 : Uji Reliabilitas Tes

Case Processing Summary

Cases

N %
Valid 20 100,0
Excluded? 0 0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,853

10
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Lampiran 13 : Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases

Kelas Valid Missing Total

N | Percent | N | Percent | N | Percent

Berpikir Kritis | Pretest Kelas Kontrol 29| 100,0% 0 0,0% | 29| 100,0%
Pretest Kelas Eksperimen | 28| 100,0% 0 0,0% | 28| 100,0%

Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
Berpikir Kritis | Pretest Kelas Mean 29,74 1,470
Kontrol 95% Confidence Interval for | Lower Bound 26,73
Mean Upper Bound 32,75
5% Trimmed Mean 29,89
Median 32,50
Variance 62,654
Std. Deviation 7,915
Minimum 15
Maximum 43
Range 28
Interquartile Range 14
Skewness -,333 434
Kurtosis -,822 ,845
Pretest Kelas Mean 39,64 1,520
Eksperimen 95% Confidence Interval for | Lower Bound 36,52
Mean Upper Bound 42,76
5% Trimmed Mean 39,78
Median 41,25
Variance 64,683
Std. Deviation 8,043
Minimum 25
Maximum 53
Range 28
Interquartile Range 14
Skewness -,293 ,441
Kurtosis -,903 ,858
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic | df Sig. | Statistic | df | Sig.
Berpikir Kritis | Pretest Kelas Kontrol , 154 | 29 ,179 942 | 29| ,114
Pretest Kelas Eksperimen ,139| 28 ,179 ,943| 28| ,132

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 14 : Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic | dfl | df2 Sig.
Berpikir Kritis | Based on Mean ,019 1 55| ,892
Based on Median ,029 1 55| ,865
Based on Median and ,029| 1|54,161| ,865
with adjusted df
Based on trimmed mean 020 1 55| ,888
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Lampiran 15 : Uji Hipotesis

Group Statistics

Kelas N | Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
Berpikir Kritis Post-Test Kontrol 28| 85,63 5,512 1,042
Post-Test Eksperimen | 29| 70,17 9,257 1,719

Independent Samples Test

Levene's
Test for
) t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
95%
Confidence
] ) ] Mean Std. Error
F | Sig. t df Sig. (2-tailed) | ) Interval of the
Difference | Difference
Difference
Lower | Upper
Berpikir | Equal 7,348,009 | 7,623 55 ,000 15,453 2,027 | 11,390 19,515
Kritis variances
assumed
Equal 7,688 | 45,920 ,000 15,453 2,010 11,407 | 19,498
variances
not
assumed
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Lampiran 16 : Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No | Nama (Kode Siswa) | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | Total | Konversi 100 | Kriteria Nilai
1 Al 2 1 1 4 2 1 3 1 2 3 20 50 Sangat Rendah
2 A2 2 1 2 4 1 1 1 1 2 2 17 42,5 Sangat Rendah
3 A3 2 0 0 4 4 1 1 1 2 1 16 40 Sangat Rendah
4 A4 1 2 3 3 1 1 1 1 2 4 19 47,5 Sangat Rendah
5 A5 2 2 1 4 2 1 4 1 0 0 17 42,5 Sangat Rendah
6 A6 2 0 0 0 1 2 0 0 2 4 11 27,5 Sangat Rendah
7 A7 2 2 1 4 2 1 1 1 1 4 19 47,5 Sangat Rendah
8 A8 0 0 2 2 1 0 2 0 1 2 10 25 Sangat Rendah
9 A9 2 2 0 3 2 0 2 0 2 4 17 42,5 Sangat Rendah
10 A 10 1 1 1 4 2 1 2 2 2 4 20 50 Sangat Rendah
11 All 1 2 0 2 1 2 2 0 2 4 16 40 Sangat Rendah
12 A12 0 2 1 2 2 0 0 1 2 4 14 35 Sangat Rendah
13 A 13 1 1 0 3 2 0 2 1 2 2 14 35 Sangat Rendah
14 Al4 2 3 0 3 2 1 2 0 0 0 13 32,5 Sangat Rendah
15 A 15 1 0 0 3 1 1 1 0 2 4 13 32,5 Sangat Rendah
16 A 16 2 2 0 4 2 0 0 1 2 1 14 35 Sangat Rendah
17 A1l7 2 2 1 1 0 3 1 1 2 4 17 42,5 Sangat Rendah
18 A18 2 2 2 2 0 0 2 0 0 0 10 25 Sangat Rendah
19 A19 2 0 1 2 0 0 2 1 2 4 14 35 Sangat Rendah

20 A 20 2 0 0 3 2 0 2 1 3 0 13 32,5 Sangat Rendah

21 A2l 2 1 2 4 2 1 2 1 2 4 21 52,5 Rendah
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22 A 22 1 1 2 4 2 1 2 1 2 4 20 50 Sangat Rendah
23 A 23 2 1 1 0 2 1 3 3 2 2 17 42,5 Sangat Rendah
24 A24 1 2 0 3 2 2 1 1 2 2 16 40 Sangat Rendah
25 A 25 2 1 2 1 2 1 3 1 2 4 19 47,5 Sangat Rendah
26 A 26 2 2 2 4 2 1 0 1 3 0 17 42,5 Sangat Rendah
27 A 27 0 1 1 1 1 1 2 1 0 3 11 27,5 Sangat Rendah
28 A28 1 2 1 4 2 1 1 1 2 4 19 47,5 Sangat Rendah
Total 444 1110
Nilai Rata-Rata 15,8571 | 39,64285714 | Sangat Rendah
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Lampiran 17 : Data Nilai Postes Kelas Eksperimen

No | Nama (Kode Siswa) | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Total | Konversi 100 | Kriteria Nilali
1 Al 4 2 3 4 2 4 4 1 4 4 32 80 Cukup

2 A2 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 35 87,5 Tinggi

3 A3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 36 90 Tinggi

4 A4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 34 85 Tinggi

5 A5 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 37 92,5 Sangat Tinggi
6 A6 4 2 4 4 3 3 4 2 4 4 34 85 Tinggi

7 A7 4 2 4 4 2 2 4 3 3 4 32 80 Tinggi

8 A8 1 2 4 4 1 4 4 4 3 4 31 77,5 Cukup

9 A9 4 2 4 4 3 4 4 2 3 4 34 85 Tinggi

10 A 10 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 37 92,5 Sangat Tinggi
11 All 3 3 1 4 1 4 4 4 4 4 32 80 Cukup

12 A12 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 35 87,5 Tinggi

13 A 13 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 37 92,5 Sangat Tinggi
14 Al4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 95 Sangat Tinggi
15 A 15 3 2 1 4 3 4 4 4 4 4 33 82,5 Tinggi

16 A 16 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 35 87,5 Tinggi

17 A 17 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 37 92,5 Sangat Tinggi
18 A18 4 3 3 4 4 2 1 3 2 4 30 75 Cukup

19 A19 2 1 4 4 3 3 4 4 4 4 33 82,5 Tinggi

20 A 20 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 34 85 Tinggi

21 A2l 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 36 90 Tinggi
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22 A 22 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 37 92,5 Sangat Tinggi
23 A 23 4 | 2| 4| 4| 3| 4| 4|3 | 4]3]| 35 87,5 Tinggi
24 A 24 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 36 90 Tinggi
25 A 25 2 1 4 4 2 3 4 4 4 4 32 80 Tinggi
26 A 26 4 3 1 4 1 4 4 3 3 4 31 77,5 Rendah
27 A 27 2 | 4 | 3|4 |3 |3 |4 |3 |41 4] 34 85 Tinggi
28 A28 4 2 2 4 4 2 3 3 4 4 32 80 Cukup
Total 959 2397,5
Nilai Rata-Rata 34,25 85,625 Tinggi
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Lampiran 18 : Data Nilai Pretest Kelas Kontrol

No | Nama (Kode Siswa) | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | Total | Konversi 100 | Kriteria Nilai
1 Bl 1 0 1 4 1 0 2 1 2 4 16 40 Sangat Rendah
2 B2 2 2 0 2 2 1 0 0 2 2 13 32,5 Sangat Rendah
3 B3 2 1 1 1 2 0 0 0 2 3 12 30 Sangat Rendah
4 B4 2 2 1 3 1 2 1 1 1 1 15 37,5 Sangat Rendah
5 B5 2 1 2 1 1 2 1 1 2 0 13 32,5 Sangat Rendah
6 B6 1 0 1 2 0 2 0 0 0 1 7 17,5 Sangat Rendah
7 B7 1 1 1 4 2 0 2 1 1 2 15 37,5 Sangat Rendah
8 B8 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 15 Sangat Rendah
9 B9 2 1 2 1 2 0 1 1 2 1 13 32,5 Sangat Rendah
10 B 10 2 2 1 3 1 2 1 1 2 1 16 40 Sangat Rendah
11 B11 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 12 30 Sangat Rendah
12 B12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 25 Sangat Rendah
13 B 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 25 Sangat Rendah
14 B14 1 2 2 1 1 2 0 0 0 0 9 22,5 Sangat Rendah
15 B 15 3 0 2 1 0 1 0 0 1 1 9 22,5 Sangat Rendah
16 B 16 2 2 0 2 2 0 2 0 0 0 10 25 Sangat Rendah
17 B 17 2 1 1 1 2 0 1 1 1 3 13 32,5 Sangat Rendah
18 B 18 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 6 15 Sangat Rendah
19 B 19 2 0 1 1 1 2 1 1 0 1 10 25 Sangat Rendah
20 B 20 3 0 1 2 0 1 1 0 0 1 9 22,5 Sangat Rendah
21 B 21 3 0 1 0 2 2 2 1 2 4 17 42,5 Sangat Rendah

114




22 B 22 2 2 1 3 2 1 1 1 2 1 16 40 Sangat Rendah
23 B 23 2 1 1 1 2 2 1 0 1 2 13 32,5 Sangat Rendah
24 B24 2 2 0 2 0 1 1 0 1 3 12 30 Sangat Rendah
25 B 25 2 1 1 1 2 1 3 2 2 0 15 37,5 Sangat Rendah
26 B 26 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 13 32,5 Sangat Rendah
27 B 27 2 1 2 0 2 0 0 0 0 0 7 17,5 Sangat Rendah
28 B 28 4 0 1 4 0 1 0 0 1 4 15 37,5 Sangat Rendah
29 B 29 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 13 32,5 Sangat Rendah
Total 345 862,5
Nilai Rata-Rata 11,8966 | 29,74137931 | Sangat Rendah
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Lampiran 19 : Data Nilai Postes Kelas Kontrol

No | Nama (Kode Siswa) | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | Total | Konversi 100 | Kriteria Nilali
1 B1 3 4 1 4 1 4 4 1 4 4 30 75 Cukup
2 B2 4 1 1 4 4 4 1 2 4 4 29 72,5 Cukup
3 B3 3 2 2 4 4 2 4 1 3 4 29 72,5 Cukup
4 B4 2 1 1 4 1 4 4 4 3 4 28 70 Rendah
5 B5 3 2 1 4 2 4 4 3 4 3 30 75 Cukup
6 B6 4 1 2 4 1 4 4 1 4 4 29 72,5 Cukup
7 B7 4 2 2 4 2 2 4 1 1 4 26 65 Rendah
8 B8 4 1 3 4 1 4 1 1 2 4 25 62,5 Rendah
9 B9 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 35 87,5 Tinggi
10 B 10 4 2 1 4 3 2 1 1 3 4 25 62,5 Rendah
11 B 11 4 4 1 4 1 1 4 1 1 4 25 62,5 Rendah
12 B 12 4 1 2 4 3 4 4 1 4 4 31 77,5 Cukup
13 B 13 2 1 4 4 4 1 3 1 1 4 25 62,5 Rendah
14 B 14 4 4 1 4 4 2 1 3 4 4 31 77,5 Cukup
15 B 15 3 1 3 4 2 2 3 1 3 4 26 65 Rendah
16 B 16 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 36 90 Tinggi
17 B 17 2 1 2 4 3 2 1 0 4 4 23 57,5 Rendah
18 B 18 3 1 1 4 3 4 1 3 3 3 26 65 Rendah
19 B 19 4 1 4 4 4 1 4 2 3 4 31 77,5 Cukup

20 B 20 4 2 2 4 4 3 3 2 4 4 32 80 Cukup

21 B21 4 1 4 4 4 1 4 2 3 4 31 77,5 Cukup
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22 B 22 4l 21 ]alal2]3]1]a]a] 20 72,5 Cukup
23 B 23 4 2 al 11 ]a]12]1]3]a] 25 62,5 Rendah
24 B 24 4 22 alala]a]3]3] 4] 34 85 Tinggi
25 B 25 2 |21 a] a1 1]4a]a]a] 27 67,5 Rendah
26 B 26 3| 3242223 ]3]4] 28 70 Rendah
27 B 27 4 31 al2]1[1]1]1]a4] 22 55 Rendah
28 B 28 3|11 [alal2]al2]2]1] 24 60 Rendah
29 B 29 2 1|11 a4 1]1]4a] 3] 22 55 Rendah
Total 814 2035
Nilai Rata-Rata 28,069 | 70,17241379 Rendah
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Lampiran 20 : Dokumentasi Penelitian Kelas Eksperimen

B i t ,",’;ﬂ
=1 8. .'r
= -~ R ' 39), 3
, | kel A
i ==
| i i = e
§ ) Sy
R Y ‘:';
== (% s '
F & i
; o 173
i 03 - =
o
g éw{ il
: 4 o

118



Lampiran 21 : Dokumentasi Penelitian Kelas Kontrol
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Lampiran 22 : Hasil Pretest dan Postest Kelas Eksperimen

Hasil Pretest di Kelas Eksperimen (Terendah)
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Hasil Pretest di Kelas Eksperimen (Tertinggi)
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Hasil Postest di Kelas Eksperimen (Terendah)

Lembar Soal Essay

Nama;:Re)w> Kelas: 9] A Nilai:

~,

£

7
/
[/~

N

1. Mita mencuci pakaian lalu menjemur pakaian itu di bawah terik m
setelah beberapa jam, pakaian yang mulanya basah berubah menjadi kering.

B - . . . . . ' [ 3
mf:\l‘ﬁl'\li ,ndapatmu, perubahan wujud yang terjadi pada peristiwa tersebut! @

2. Mengapa lilin yang dinyalakan menggunakan korek api bisa meleleh seiring
berjalannya waktu?% (17 31> oy

3. Es batu yang dimasukkan ke dalam sebuah gelas akan menimbulkan titik- @
titik air di luar gelas, hal tersebut terjadi karena adanya proses perubahan
wujud mengembun. Analisis definisi perubahan wujud benda mengembun! (e G3IF

4. Berikan pendapatmu terhadap manfaat terjadinya perubahan wujud benda

di kehidupan sehari-hari! = Jsfs¢ m 2?4 Fois 2n 4
“ 026 Murpat (LIn2h Lol @

5. Bagaimana proses terjadinya perubahan wujud benda membeku?<2 ¢ v ¢ foi7¢
finses dimona heade mengalami fervbohon meqiadi #frat

6. Jelaskan maksud perubahan wujudbePQa}Yangbersifat sementara? mev (3109 MU EEY  py g
Meny UM M et Jemben | gor N an g Kk

7. Perubahan wujud benda dapat terjadi karena peristiwa pelepasan dan
. Jel akna perubah j ! vl ng > |
Rsuren ks o peboben v b syl i o e
Woe 2 b g 2 n?> Tvhe ’
8. ﬁ;gaﬁn:lﬁa pena;n;)a'im@ Jjika i(ampcr (kapur barus) yang diletakkan dalam

ruangan akan membuat seluruh ruangan terasa harum 7 pneay¥!' 02

9. Mengapa es batu yang mencair dikatakan mengalami perubahan wujud
benda mencair? ka2 pends pagat - vt eaif

(4x gl
10. Mengapa metega yang dipanaskan dapat meleleh?wsrcn ? 3, ¢3n2/ip, dap ¢t

11. Doni membiarkan botol yang berisi bensi tanpa penutup di ruangan terbuka,
sedangkan edi membiarkan es batu di bawah terik matahari. Jelaskan

perbedaan perubahan wujud benda pada kedua peristiwa tersebut!
= DW/iN aenSvar

~ €5 bt manioWY
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12. Doni membiarkan botol yang berisi bensi tanpa penutup di ruangan terbuka,
sedangkan edi membiarkan es batu di bawah terik matahari. Bagaimana cara
kalian agar kedua peristiwa tersebut tidak mengalami perubahan wujud
benda? bt et M e bt ®

13. Bagaimana cara kalian mengetahui suatu benda mengalami perubahan
wujud?MUihat DeNwohon WuIv) pendd  belicket @

14. Jelaskan secara sin macam-macam perubahan \‘v'up.}d benda!f>.- - 7

cal we 12K 1t Kt 920,925 we L'."l[‘ o 297 23%

15. Menurut pengetahuanmu, tariklah garis yang sesuai antara perubahan wujud

benda dengan peristiwa di bawah ini!
Menguap & Gelas yang berisi es batu akan
@ menimbulkan titik-titkk air di

luar gelas

Membeky Air yang sudah mendidih akan
mengcluarkan uapnya

Mengembun Kapur barus yang diletakkan
dalam ruangan

Menyublim Air putih yang dimasukkan
kedalam freezer kulkas akan
menjadi es batu
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Hasil Postest di Kelas Eksperimen (Tertinggi)

Lembar Soal Essay

Nama: Mechna A3-3alys  Kelas: qa g / {JD
2/

1. Mita mencuci pakaian lalu menjemur pakaian itu di bawah terik matahari,
setelah beberapa jam, pakaian yang mulanya basah berubah menjadi kering. [ i

Berikan pendapatmu, perubahan wujud yang terjadi pada peristiwa tersebut!
m‘"ﬁba =0 (air ke 945 Kafena d bawah terik ™o

2. Mengapa lilin yang dinyalakan menggunakan korek api bisa meleleh seiring
berjalannya waktu? Litin Yang waitlth Sk L

-

3. Esbatu yang dimasukkan ke dalam sebuah gelas akan menimbulkan titik-
titik air di luar gelas, hal tersebut terjadi karena adanya proses perubahan ( ‘S)

wujud %mgembwngafi definisi perubahan wujud benda mengem})un! 0 KL ( T

THRKE ai¢ a laf Guas™ Uqo | oo P

4. Berikan pendapatmu terhadap manfaat terjadinya perubahan Wﬁj;xd benda
dikehid_upan'sehari-hari! mited W Coc, ?;4 kaon |2l
takman Xy kerng ’ -~
5. Bagaimana proses terjadinya perubahan wujud benda membeku? | 4
Mambere: Cair fee Pctda+ E
6. Jelaskan maksud perubahan wujud benda yang bersifat sementara?@
P“U " G SR Pervbahan ke hentok Jemula
7. Perub: anh‘Wujud benda dapat terjadi karena peristiwa pelepasan dan
penyerapan kalor. Jelaskan makna perubahan, wujud benda tersebut! ( ,,, -
M ePUpAL [tRRA MK terbe n o %C‘ Peu Cleh Alanm ;'Usdc V&;wd\
8. Bagaimana u jika kamper (kapur barus) yang diletakkan dalam 4
%ﬂaﬁﬂmtmnr | (a lak}

ruangan akan membuat seluruh mmgn‘?grb:;ﬁ;‘u%ﬁ‘f rokart habg 9 S bip
AL
9. Mengapa es batu yang mencair dikatakan meng?]ami perubahan wujudCl( kUc( :;’7.‘7
benda mencair? Wit bekv =D (aiy e k’c\ Q\n\r “icon . L: ’ITJ '
10. Mengapa metega yang dipanaskan dapat meleleh? wmeneai kL (’L'.‘S keq ¢
W L H 2vh
11. Doni membiarkan botol yang berisi bensi tanpa penutup di ruangan terbuka, ' Tana S

sedangkan edi membiarkan es batu di bawah terik matahari. Jelaskan
perbedaan perubahan wujud benda pada kedua peristiwa tersebut!

Bobol hame i Eep
¢S bato biarvs. di farok ke Fresoe
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12. Doni membiarkan botol yang berisi bensi tanpa penutup di ruangan terbuka,
sedangkan edi membiarkan es batu di bawah terik matahari. Bagaimana cara
kalian agar kedua peristiwa tersebut tidak mengalami perubahan quu(K@
benda? pokel hafus d foro

13. Bagaim§n§ carla)ﬂahanhxﬁcelnrggml;m sh;mrb,:ndz; rlnengalam1 perubahanO
G Telah kit hetahy; bahtva o

da di Skt tar
14 Je secarasmgialmacanﬁﬁacampembahanwujudbenda' :
Mt Blkv, MEnGuel® maY uviibard mer

15. Menurut pengetahuanmu, tariklah garis yang sesuai antara perubahan wu,.nd
benda dengan peristiwa di bawah ini!

Menguap » /-‘ Gelas yang berisi es batu akan @
menimbulkan titik-titik air di
luar gelas

Membeku Air yang sudah mendidih akan
mcengcluarkan uapnya

Mengembun Kapur barus yang diletakkan
dalam ruangan

Menyublim : e Air putih yang dimasukkan

kedalam freezer kulkas akan
menjadi es batu
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Lampiran 23 : Hasil Pretest dan Postest Kelas Kontrol

Hasil Pretest di Kelas Kontrol (Terendah)
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Hasil Pretest di Kelas Kontrol (Tertinggi)
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Nama: ;5 A Fap39 N%Kelas: Ve Nilai: 32—

1L

Hasil Postest di Kelas Kontrol (Terendah)

Lembar Soal Essay

(CG )
P

Mita mencuci pakaian latu menjemur pakaian itu di bawah terik mat;han',
: ; ()
setelah beberapa jam, pakaian yang mulanya basah berubah menjadi kering. LI 1)

Berikan pendapatmu, perubahan wujud yang terjadi pada peristiwa tersebut! S/ 12/ it |
PCENII Ny Pokaia™ LT $Chop mengavamt frotes wenduay
Mengapa lilin yang dinyalakan menggunakan korek api bisa meleleh seiring

berjalannya waktu? P28t |(e aff

Es batu yang dimasukkan ke dalam sebuah gelas akan menimbulkan titik-
titik air di luar gelas, hal tersebut terjadi karena adanya proses perubahan 3

wujud mengembun. Analisis definisi perubahan wujud benda mengembun! \7)

. K ke Glr
Berikan pendapatmu terhadap manfaat terjadinya perubahan wujud benda
ST | "
1Ky O O
Bagaimana proses terjadinya perubahan wujud benda membeku? (RN B¢ )23 W
Q\F ey
Jelaskan maksud perubahan wujud benda yang bersifat sementara? ?W(-;H‘ s @
By heat g _semte
u

Perubahan wuj enda dapat terjadi karena peristiwa pelepasan dan

di kehidupan sehari-hari! por [ op

penyerapan kalor. Jelaskan makna perubahan wujud benda tersebut!

Bagaimana pendapatmu jika kamper (kapur barus) yang diletakkan dalam WIn
o

ruangan akan membuat seluruh ruangan terasa harum ? 1/ “Q“(;a\'a““
e v
Mengapa es batu yang mencair dikatakan mengalami perubahan wujud

benda mencair? & fan we Ll

10. Mengapa metega yang dipanaskan dapat meleleh? €3b e (3 4 @

11. Doni membiarkan botol yang berisi bensi tanpa penutup di ruangan terbuka,

sedangkan edi membiarkan es batu di bawah terik matahari. Jelaskan
perbedaan perubahan wujud benda pada kedua peristiwa tersebut! Ky en ¢ (b

fuo eGir  gePsi el Lonfin 3% Ke payy,
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12. Doni membiarkan botol yang berisi bensi tanpa penutup di ruangan terbuka,
sedangkan edi membiarkan es batu di bawah terik matahari. Bagaimana cara
kalian agar kedua peristiwa tersebut tidak mengalami perubahan wujud

benda? §bpy tneafy @
13. Bagaimana cara kalian mengetahui suatu benda mengalami perubahan
-wujud? dongyn e Cory  pyembvit ® s,

; ; \/
14. Jelaskan secara singkat macam-macam perubahan wujud benda! €/ baev Jrn M gy

15. Menurut pengetahuanmu, tariklah garis yang sesuai antara perubahan wujud

benda dengan peristiwa di bawah ini!
b

Menguap Gelas yang berisi es batu akan LD
menimbulkan titik-titik air di
luar gelas

Membeku Air yang sudah mendidih akan
mengcluarkan uapnya

Mengembun 'Kapm" barus yang diletakkan
dalam ruangan

Menyublim Air putih yang dimasukkan
kedalam freezer kulkas akan
menjadi es batu
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Hasil Postest di Kelas Kontrol (Tertinggi)

Lembar Soal Essay

Nama: @, Jo Kelas: ¢/ b Nilai: *( /Z@\‘
1.

Mita mencuci pakaian lalu menjemur pakaian itu di bawah terik matahari,
setelah beberapa jam, pakaian yang mulanya basah berubah menjadi kering. r@
Berikan pendapatmu, perubahan wujud yang terjadi pada pensuwa tersebut! |

Of‘“Ub(Ana,\ clorr Cany e g, O e
Mengapa lilin yang dinyalakan menggunakan kotek api btsa meleleh seiring
berjalannya waktu? ‘arcnn 'y Proses Cur

Es batu yang dimasukkan ke dalam sebuah gelas akan menimbulkan titik-

- titik air di luar gelas, hal tersebut terjadi karena adanya proses perubahan @

10.

11.

. Berikan pendapatmu terhadap manfaat terjadmya perubahan wujud benda

. Bagaimana proses terjadinya perubahan wujud benda membeku? ‘-

. Jelaskan maksud perubahan wujud benda yang bersifat sementara? | <ot 2o

wujudmengembun Analisis definisi perubahan wujud benda mengembun' Z We cuer
Meng QirGeligh hon Jdlen yo e 2 ety " r

di kehidupan sehari-hari! ™ ero)e rrofon | V7 o @

Kembplr Ue  wWupa Sevwly oMoV Wl o U]

2N fo

. Perubahan wujud benda dapat terjadi karena peristiwa pelepasan dan

penyerapan kalor. Jelaskan makna perubahan wujud benda tersebut! Qer o

"2A Prerg,

Bagaimana pendapatmu jika kamper (kapur barus) yang diletakkan dalam

ruangan akan membuat seluruhruauganterasaharum 7 ieteng  "OfMa MRiomoran
fawe s Gikan  crengaram: \Vases paer il im

Mengapa es batu yang mencair dlkatakan mengalarm perubahan wujud

\ )
bendamencair? ¥d(@ra cor  bueda [Adar  prerviy o ,@

Mengapametegayan} dipanaskan dapat meleleh? |/~ (v« (s i,
Sehing 9 Me'leq

Doni membiarkan botol yang berisi bensi tanpa penutup di ruangan terbuka,

sedangkan edi membiarkan es batu di bawah terik matahari. Jelaskan

pérbedaan perubahan wujud benda pada kedua peristiwa tersebut! ., .
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12. Doni membiarkan botol yang berisi bensi tanpa penutup di ruangan terbuka,
sedangkan edi membiarkan es batu di bawah terik matahari. Bagaimana cara

kalian agar kedua peristiwa tersebut tidak mengalami perubahan wujud
benda? | vifws vt 1 @8 Potd (

13. Bagaimana cara kalian mengetahui suatu benda mengalami perubahan
wujud? oogon  Carer prepipar L o

14. Jelaskan secara singkat macam-macam perubahan wujud benda!

rooncall < (Xlat e Lo paerpuup * Cow e Aus L R .
ENERS 15. Menurut pengetahuanmu, tariklah garis yang sesuai antara perubahan wujud
mem/ublim! [Podut re Yss
% e o
Mg anSd): 9o e wl:le;lgadengmpensuwadlbawahml. @
Menguap - » Gelas yang berisi es batu akan
s " menimbulkan titik-titik air di
\ S luar gelas
Air yang sudah mendidih akan
mengcluarkan uapnya

Kapur barus yang diletakkan
dalam ruangan

Air putih yang dimasukkan
kedalam freezer kulkas akan
menjadi es batu
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Lampiran 23 : R Tabel

| Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
-2 005| 0025] 001] 0005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

-

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Putri Nabila

NPM : 1902090082

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Komulatif : 119

Persetujuan g
Ketua/ Judul yang diajukan

fLIV MIS AL-IKHLASIAH MEDAN
1 o

Efektivitas Metode Pembelajaran Tebak Kata Berban
Media Kartu Teka-Teki Terhadap Berpikir Kritis Siswa Pada
Materi Perubahan Wujud Benda di Kelas III SD AL-
AMJAD MEDAN

Pengaruh Metode Pembelajaran Group I_nvcstIiJgation
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Pembelajaran IPA

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 31 Oktober 2022

Hormat Pemohon,

i

Putri Nabila

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk Del%:n/%'akqltas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Uniggsil | Cargas | TerPerCary

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb. =

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Putri Nabila
NPM 21902090082
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Dikelas [V MIS AL-IKHLASIAH MEDAN

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebagai :

Dosen Pembimbing : Suci Perwitasari, S.Pd., M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 31 Oktober 2022
Hormat Pemohon,

ek

‘Putri Nabila

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 2791 /1L3-AU//UMSU-02/ F/2022

Lamp -

Hal . Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan I[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :. -

Nama . Putri Nabila
NPM 1902090082
Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV Mis Al-Ikhlasiah Medan

Pembimbing . Suci Perwita Sari, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 05 November 2023

Medan, 10 Rab’ul Akhir 1444 H
05 November 2022 M

Dibuat rangkap’s (lima) :
1. Fakultas (Dekan)
2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing
4. Mahasiswa Yang Bersangkutan E STARS
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Putri Nabila

NPM : 1902090082

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas IV MIS Al-Ikhlasiah
Medan :

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahaiswa tersebut sudah layak melakukan

seminar proposal.

Diketahui oleh:
Disetujui oleh: \
Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pembimbing

L

/1

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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UMSU J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggul | cerdas | ToPereaya Website: hitp:'www.fkip.umsu.ac.id E-mail; (kip@@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama : Putri Nabila

NPM : 1902090082

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas IV MIS Al-Ikhlasiah
Medan

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf

3\
/1b-,zo;u_ ACL Judul ?rogoml SKeipsa

17 = Derbaikt weSeluyuhan fenulisan - Marg'm
/41 -2622 | ~ Tambah pe Pat ke ;

\Yy - Tawbah ¥eon A ba), 2
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o1-2023 |- Mék“g\:af' Yot avserva% \etag Aiquegle

17/ - Qevbankr B9
0l-2613 - ?e,ﬂoa'\'c'\ Tes §o2)

31
/D\—1°15 ACC Sewf\nar ?ro?oml

Medan, 02 Februari 2023

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Putri Nabila

NPM : 1902090082

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV MIS
Al-Ikhlasiah Medan

Pada hari Selasa, 07 Februari 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan,bFebruari 2023

Disetujui oleh :

Dosen Pe bin

/

rfan Dahnial, S.Pd., M.PN. Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua P S

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Selasa, 07 Febru;n'i 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar menerangkan bahwa +

Nama Lengkap : Putri Nabila

NPM : 1902090082

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar -

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV MIS
Al-Ikhlasiah Medan

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan

L Mew fev boi ki autare fewgguuacn wodel atau wetede, di sesuaicon
thv-gan teon 'Sgenccr \‘asw N9 A'\ﬁum&\‘-‘an.
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\‘\l-\'\?an. wew{efy okon dengan ledowar Uwow P{'j&au Rehase
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AdeW X -

o Memperbarth 10enbifikasi mesalab,

i \andad ‘\-Qor'l’t'lf,““e“‘ u\;d‘\f\ v e Qvﬁuk\?cm terta LeSugh
R;é;f pedonsc Unem Com Rovale b & okt
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P
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Medan, bFebruari 2023
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Pembahas

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. an Dahnial, S.Pd., M.Pd
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Selasa Tanggal 07, bulan Februari, tahun 2023 telah diseminarkan
proposal skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Lengkap : Putri Nabila

NPM : 1902090082

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV MIS
Al-Ikhlasiah Medan :

dengan masukan dan saran serta hasil berbagi berikut :
Hasil Seminar Proposal Skripsi

[ A Disetujui
[ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan
[ ] Ditolak
Pembimbing ~ Pembahas
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. an Dahnial, S.Pd., M.Pd.

Panitia Pe ana
Ketua Pro, Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama Lengkap : Putri Nabila

NPM : 1902090082
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV MIS
Al-Tkhlasiah Medan

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Selasa, tanggal 07, Bulan
Februari, Tahun 2023.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, 6 Februari 2023
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Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Kepada: Yth. Ibu Ketua/Skretaris *
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Putri Nabila
N.P.M : 1902090082
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah ini:

Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV MIS Al-Ikhlasiah Medan
Menjadi:

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV MIS Al-Ikhlasiah Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 09 Februari 2023

Diketahui Oleh :
Ketua Program Studi ' Hormat Pemohon
Pendidikan Sekolah Dasar

i, S.Pd, M.Pd Putri Nabila




Medan, Februari 2023

Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Ibu Dekan =

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas sehari-
hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/riset di Fakultas
yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama Lengkap : Putri Nabila

NPM : 1902090082

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV MIS Al-Ikhlasiah
Medan

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhirya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Ketua Program Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Bila menjawab surat ini agar disebutkan
nomor dan tanggainya

Nomor : 1028 /I1.3-AU/UMSU-02/F /2023 Medan, 02 Sya’ban 1444 H
Lamp 2. 23 Februari 2023 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah MIS Al-Iklasiah Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Putri Nabila

NPM : 1902090082

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV MIS Al-
Ikhlasiah Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

**Partinogal**
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Medan, 09 Maret 2023
Nomor : B.012/Mi.02.15. 0036!03!2023
Lamp :-
Hal : BALASAN PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

Yth.

an. Dekan Fakultas Keguruan

Prodi Pendidikan Guru SD

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Muchtar Basri No 3 Medan

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : NURAINUN DAMANIK, S.AG
NIP :197110092014112002

Jabatan : Kepala Ml Al-Ikhlasiah
Menerangkan bahwa :

Nama : Putri Nabila

NPM : 1902090082

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Telah kami setujui untuk mengadakan penelitan guna memperoleh
informasi/keterangan dan data-data yang berhubungan dengan Skripsi (Karya limiyah)
yang berjudul :

‘PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE ROUND TABLE
TERHADAP KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS SISWA DI KELAS IV MIS AL-
IKHLASIAH”

Demikian surat balasan ini disampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatian dan Kerjasama yang baik Kami mengucapkan terima kasih.

Billahitaufiq walhidayah
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Hormat Kami,

ORAINUN DAMANIK, S.AG
NIP. 197110092014112002
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi:
Nama : PUTRI NABILA
NPM : 1902090082
Tempat dan Tanggal Lahir : Medan, 20 Mei 2001
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama . Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat : Jalan Kasuari No.42 Medan Sunggal
Anak Ke- : 2 dari 3 berasudara
Email : putrinabilaa676@gmail.com

Nama Orang Tua :

Nama Ayah . Fetrizal
Nama lbu : Erlinda
Alamat - Jalan Kasuari No.42 Medan Sunggal
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Pendidikan Formal :

1. SD Negeri 064979 Medan : Tamat Tahun 2013
2. MTs Swasta Miftahussalam Medan : TamatTahun 2016
3. SMA Swasta Kemala Bhayangkari 1 Medan : Tamat Tahun 2019

4. Tahun 2019-2023 tercatat sebagai mahasiswi Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Medan, 22 Juni 2023

Hormat Saya,

Putri Nabila
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